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MOTTO 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang 

mereka ingin tau hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri 

sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan 

akan bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.  

Tetap berjuang ya!” 

(Agustin Isnaini) 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

(Qs. Ar-Rum:60) 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut. Tapi sering ketakutanlah yang 

membuat jadi sulit. Jadi jangan mudah menyerah.” 

(Ir. Joko Widodo) 
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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SELF 

REGULATED LEARNING (SRL) TERHADAP MINAT DAN HASIL 

BELAJAR IPAS DI SDN 88 REJANG LEBONG 

Oleh  

Agustin Isnaini 

20591007 

Tanggungjawab akan Self-Regulated Learning (SRL) pada diri siswa kelas 

IV di SDN 88 Rejang Lebong masih kurang, kebanyakan siswa lebih sering bosan 

dengan belajar, kurangnya kosentrasi dalam belajar, dan tidak memiliki target 

dalam belajar. Sehingga guru harus kreatif bagaimana menggunakan model 

pembelajaran diselingi dengan Ice Breaking ataupun game yang membuat siswa 

kembali lagi semangat untuk belajarnya. Untuk mengatasi itu, peneliti ingin 

menanamkan self-regulated learning (SRL) kepada siswa supaya siswa lebih 

bertanggungjawab dengan akan pentingnya belajar dan menumbuhkan minat 

belajar siswa itu sendiri. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran self-regulated learning (SRL) terhadap minat dan hasil belajar pada 

pembelajaran IPAS kelas IV SDN 88 Rejang Lebong 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

metode pre-eksperimen. Dalam penelitian ini desain yang digunakan adalah One 

Grup Pretes-Posttest design untuk mengukur hasil belajar, sedangkan untuk 

mengukur minat peneliti menggunakan One Case Study Dimana peneliti 

memberikan perlakuan pada kelompok tetapi sebelumnya diukur atau ditest dahulu 

(pretest) selanjutnya setelah perlakuan kelompok diukur atau ditest kembali 

(posttest). 

Hasil penelitian ini menggambarkan: Pertama, Adanya pengaruh yang 

signifikan model self-regulated learning (SRL) terhadap hasil belajar siswa. Kedua, 

Adanya pengaruh yang signifikansi antara model self-regulated learning (SRL) 

terhadap minat belajar siswa. Ketiga, Ada pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran self-regulated learning (SRL) terhadap minat dan hasil belajar siswa. 

Untuk minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS melalui angket, hasil uji t 

memperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Dalam uji t hasil belajar IPAS siswa 

diperoleh dari nilai posttest menunjukkan hasil nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. 

Nilai Sig.(2-tailed) 0,05, menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara model Self-Regulated 

Learning dengan minat dan hasil belajar IPAS siswa. 

Kata Kunci: Self-Regulated Learning (SRL), Minat dan Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk menjalani kehidupan yang berkelas di zaman sekarang, 

pendidikan sangat penting. Pendidikan dimaksudkan untuk memberikan 

pengetahuan kepada semua warga negara untuk mencapai tujuan bangsa, 

seperti yang dimiliki Indonesia, yaitu untuk mencerdaskan negara. Seluruh 

warga negara Indonesia memiliki hak atas pendidikan dan pemerintah wajib 

memfasilitasi proses pendidikan tersebut sesuai dengan Pasal 31 Undang-

Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945.1  

Pendidikan adalah investasi yang cukup besar dalam kehidupan manusia 

yang membutuhkan waktu dan usaha yang cukup besar. Jika tidak ada 

pendidikan, manusia tidak akan memiliki sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperlukan. Untuk bertahan hidup di masa depan, seseorang 

memerlukan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pendidikan yang 

berkembang saat ini menekankan lebih banyak pada pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan seseorang. Tujuan pendidikan umumnya adalah untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, cerdas, dan berpengetahuan 

 
1 Rizki Bintang Patilah, dkk, “Perspektif Implementasi Pasal 31 UUD 1945 dalam Sistem 

Pendidikan Negara Republik Indonesia”, Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra), e-ISNN: 2 

963-3176, Vol. 01 No. 03: Desember 2022 
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tinggi yang memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 

secara mandiri.2 

Pendidikan adalah upaya atau kegiatan yang disengaja yang dilakukan 

untuk mengubah atau mengembangkan tingkah laku tertentu. Lembaga formal 

sekolah berfungsi sebagai sarana dalam konteks tujuan pendidikan tersebut. 

Siswa belajar banyak hal di sekolah. Pendidikan formal berkembang dengan 

baik hingga siswa akhirnya memperoleh keterampilan baru. Hasil 

pembelajaran mereka terlihat dalam prestasi akademik mereka. Namun, untuk 

mencapai hasil belajar yang memuaskan, proses pembelajaran diperlukan. 

Proses belajar individu sangat penting karena memungkinkan mereka untuk 

mengenal dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Dalam segi pendidikan penting memiliki guru yang berkualitas dalam 

pelaksanaan pembelajaran, sehingga akan menghasilkan siswa yang 

berkualitas. Seorang siswa akan menentukan masa depan bangsa. Ini dapat 

dilihat dari siswa mendapatkan ilmu pengetahuan melalui pendidikan. 

Pengetahuan siswa yang mereka dapat dilihat dari hasil belajar siswa serta 

dapat dilihat dari minat belajar mereka. 

Menurut Slameto, belajar adalah proses bisnis yang dilakukan orang 

untuk memperoleh perubahan pada skala yang lebih besar sebagai hasil 

interaksinya dengan lingkungannya dan pengalaman pribadinya, menurut 

Slameto. Individu akan berubah sebagai hasil dari belajar. Seseorang dianggap 

 
2 Suranata dan Prasetya, Belajar Ipa, and Siswa Sd, "Pengaruh Model Pembelajaran Self 

Regulated Learning", Vol.  2085-0018’, 2085, Tahun 2019, hlm.  1–9. 
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telah melalui proses belajar jika mereka mengalami perubahan tanpa disadari 

dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dan 

seterusnya. Akibatnya, penilaian diperlukan untuk mengetahui seberapa besar 

perubahan tersebut. Selalu mempertimbangkan apa yang telah mereka pelajari 

dengan melihat apa yang terjadi pada siswa yang terlibat dalam pendidikan. 

Tujuan penilaian adalah untuk memastikan sejauh mana siswa telah mencapai 

tujuan pembelajaran mereka, yang juga dikenal sebagai prestasi belajar.3 

Sesuai dengan perkembangan zaman saat ini, istilah self-regulated 

learning (SRL) yang berarti mengendalikan diri sendiri saat belajar, tidak asing 

lagi di dengar. Self-regulated learning (SRL) telah ada sejak tahun 1980-an, 

tetapi hanya sedikit orang yang memahami apa artinya. Self-regulated learning 

(SRL) dapat mendorong siswa untuk menentukan tujuan belajar mereka sendiri 

dan terlibat langsung dalam meninjau, mengatur, menuntun, dan mendorong 

perilaku.4 Siswa berpartisipasi dalam proses pembelajaran dari menentukan 

tujuan hingga memotivasi diri untuk memahami materi dan menemukan 

semangat dalam belajar. Faktor internal yang dapat mendorong minat belajar 

siswa adalah pengajaran yang diatur sendiri. Dengan mengatur diri sendiri, 

minat belajar siswa akan meningkat secara langsung dan berdampak secara 

otomatis pada hasil belajar mereka. Penting bagi guru, sebagai pendidik yang 

 
3 Widodo Winarso, "Menilai Prestasi Belajar Melalui Penguatan Self Regulated Learning 

Dan Kecerdasan Emosional Siswa Pada Pembelajaran Matematika", hlm. 54–66. 
4 Eka Budi Santosa, “Self-Regulated Learning, Kajian Teoritis dan Praktis dalam Proses 

Pembelajaran”, (Lamongan: E-book, 2021), hlm 1-4. 
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terlibat dalam proses pembelajaran, untuk membiasakan dan mengajarkan 

anak-anak untuk belajar secara mandiri. 

Self-regulated learning (SRL) adalah salah satu strategi pembelajaran 

kognitif sosial yang paling diharapkan, dan memiliki pengaruh besar baik pada 

siswa maupun lingkungan sekitar mereka. Ini adalah salah satu pendekatan 

untuk belajar mandiri di semua tingkat akademik, dan dapat diterapkan pada 

siswa dengan cara mengajar, melakukan penelitian, dan mengontrol. Dengan 

self-regulated learning (SRL), siswa dituntut untuk memiliki pemikiran yang 

mandiri, menghadapi masalah secara mandiri, dan mampu memecahkan 

masalah secara mandiri. Mereka juga cenderung memiliki motivasi belajar 

sendiri, yang membuat mereka lebih mudah memahami materi. Selain itu, 

mereka biasanya memikirkan tujuan belajar sebelum belajar, sehingga lebih 

mudah mencapai hasil.5 

Minat memiliki arti ketertarikan pada apa yang dilakukan dapat 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dan mencapai tujuan.6 

Meskipun minat sangat penting dalam pembelajaran untuk mencapai hasil yang 

optimal, banyak siswa yang tidak tertarik dengan pelajaran mereka. Guru 

melakukan banyak upaya untuk mendorong minat belajar siswa mereka dengan 

memberikan rangsangan yang menarik dan membuat siswa memberi respon 

yang baik. Cara-cara ini termasuk belajar sendiri, belajar berkelompok, 

 
5  Ilma Fiveronica, "Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap Minat Dan Hasil Belajar 

Siswa Di Mi Roudlotun Nasyi" (Skripsi, Singosari: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Fakultas Agama Islam, 2021),  
6 Sutrisno, “Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar TIK Materi Topologi Jaringan dengan 

Media Pembelajaran”, Januari 2021, hlm 10 
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menggunakan sarana dan prasarana yang baik, komunikasi guru yang baik, dan 

fasilitas kelas yang baik. 

Konsep interaksi sangat penting saat membuat desain instruksional. 

Akibatnya, tidak mungkin untuk menggabungkan desain pembelajaran dan 

desain informasi. Keberagaman siswa sangat berkaitan dengan interaksi. 

Akibatnya, perancang pembelajaran harus mampu membuat lingkungan 

belajar yang berbeda. Struktur model pembelajaran biasanya didasarkan pada 

berbagai teori atau konsep pengetahuan. Model pembelajaran dibangun oleh 

para ahli atas dasar berbagai teori atau konsep pengetahuan. Prinsip-prinsip 

pembelajaran, psikologi, sosiologi, analisis sistem, dan gagasan pendukung 

lainnya adalah beberapa teori yang digunakan oleh para ahli untuk membangun 

model pembelajaran.7 

Motivasi yang berguna diperlukan untuk mendorong siswa untuk lebih 

semangat dalam proses pembelajaran agar hasil belajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Orang tua, guru, lingkungan sekitar, teman sebaya, dan diri sendiri 

dapat memberikan motivasi. Orang tua dapat memberikan motivasi di rumah 

dengan mendampingi belajar dan mengerjakan pekerjaan rumah (PR). Teman 

dapat memberikan motivasi dengan memberikan contoh perilaku yang baik, 

serta dengan pembelajaran nonformal. Siswa dikatakan memiliki motivasi diri 

sendiri sebagai faktor kedua setelah orang tua karena banyak anak-anak yang 

individualis dan cenderung melakukan sesuatu sendiri, termasuk dalam 

 
7 Putri Khoerunnisa, Syifa Masyhuril Aqwal, and Universitas Muhammadiyah Tangerang, 

"Analisis Model-Model Pembelajaran", 4 (2020), 1–27. 
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pembelajaran. Sebagian anak ada yang merasa bahwa dirinya lebih mudah 

memahami materi pelajaran jika lingkungan sekitar hening. 

Berbicara tentang minat siswa, terlepas dari pemahaman mereka tentang 

hasil belajar Hasil belajar adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa baik seseorang melakukan proses belajar. Hasil ini dapat dicapai 

setelah menjalani berbagai proses pembelajaran. Menurut Arifin, Menurut 

Arifin, keberhasilan proses pembelajaran dapat diketahui dengan adanya hasil 

belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran.8  

Diharapkan minat belajar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar. 

Pendidikan dan pendidik dikatakan berhasil jika hasil belajar siswa dan 

prestasinya baik, begitupun sebaliknya. Hasil belajar yang baik juga dihasilkan 

dari minat siswa dalam proses pembelajaran. Pada dasarnya, keberhasilan 

pencapaian pendidikan dapat diukur melalui pencapaian prestasi siswa yang 

diukur pada akhir proses pembelajaran.9 Untuk mengetahui sejauh mana siswa 

memahami materi yang diberikan, evaluasi belajar dilakukan. Hal ini juga 

dilakukan untuk menilai hasil belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran IPAS membutuhkan keterampilan pemecahan masalah dan 

sikap belajar yang mengendalikan diri. Secara teori, self-regulated learning 

 
8 Nur Hananiya Pratiwi Khoirun Nisa, “Pengaruh Kebiasaan Sarapan Pagi Terhadap 

Kosentrasi dan Hasil Belajar Bahasa Jawa Kelas 5 MINU Durung Bedug Candi Kabupaten 

Sidoharjo”, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan, Vol.  21 No. 2 Tahun 2021, hlm 153 
9 Kristiyani, T. "Self-Regulated Learning Concepts, Implications, and Challenges for 

Students in Indonesia." (Yogyakarta, 2016). 
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(SRL) menekankan betapa pentingnya bagi seseorang untuk memiliki 

kemampuan untuk mengatur dirinya sendiri, terutama dalam hal akademik. 

Kemandirian peserta didik dalam belajar sangat penting untuk mencapai tujuan 

belajar. Ini juga menekankan pentingnya mengembangkan strategi pengolahan 

pengetahuan mereka sendiri.10 

Dengan berpegang pada pedoman pembuatan model pembelajaran, 

model self-regulated learning (SRL) bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri. Model yang dipilih dianggap 

dapat mencapai tujuan untuk meningkatkan kondisi belajar siswa dan 

memenuhi elemen berikut: keragaman, kejelasan, perilaku penugasan, tingkat 

keberhasilan, penggunaan ide siswa, integritas instruksional, pertanyaan, dan 

antusiasme. 

Namun, penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih suka menghabiskan 

waktunya untuk bermain daripada memperhatikan kebutuhan dan tanggung 

jawab intelektual mereka. Belajar hanya dilakukan karena tuntutan akademik. 

Mayoritas siswa hanya akan belajar menulis, membaca, atau belajar jika 

diminta atau jika ada jadwal belajar IPAS. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi belajar seseorang adalah self-regulated learning (SRL). Tujuan 

belajar, motivasi, dan strategi belajar individu termasuk dalam hal ini.11 Siswa 

 
10 Nita Putri Utami, Rivdya Eliza, and Selvi Warahma, ‘Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Dan Self-Regulated Learning Dengan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E’, 06.01 

(2022), 1025–38. 
11 Deasyanti & Anna, A. R, “Self-Regulation Learning Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Jakarta”, Jurnal Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol. 16, No. 1, 2007, 

13-21. 
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yang memiliki self-regulated learning (SRL) tinggi, cenderung lebih semangat 

dan cepat dalam memahami pelajaran.  

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinda Nabila 

Sholihah, dkk, “Peran Self-Regulated Learning Terhadap Emotional 

Exhaustion yang Dimediasi oleh Student Engagement Pada Santri” yang 

menyebutkan bahwa individu dengan self-regulated learning (SRL) yang 

tinggi akan memiliki prestasi belajar yang tinggi pula.12 Sedangkan anak 

dengan tingkat self-regulated learning (SRL) rendah cenderung lebih lambat 

dalam memahami materi yang dipelajari.13 Self-regulated learning (SRL) yang 

rendah menunjukkan tanggung jawab dan minat belajar individu yang kurang 

baik. 

Dari hasil observasi pada bulan September menunjukkan tanggungjawab 

akan self-regulated learning (SRL) pada diri siswa masih kurang, kurangnya 

kemandirian dan kesadaran akan pentingnya belajar menyebabkan siswa lebih 

sering bosan dengan belajar, kurangnya kosentrasi dalam belajar, dan tidak 

memiliki target dalam belajar. Sehingga guru harus kreatif bagaimana 

menggunakan model pembelajaran diselingi dengan ice breaking ataupun 

game yang membuat siswa kembali lagi semangat untuk belajarnya. Siswa 

dengan self-regulated learning (SRL) dalam proses pembelajaran dapat 

 
12 Dinda Nabila Sholihah, dkk, “Peran Self-Regulated Learning Terhadap Emotional 

Exhaustion yang Dimediasi oleh Student Engagement Pada Santri”, Jurnal Muara Ilmu Sosial, 

Humaniora, dan Seni, Vol. 3, No. 2, 2019, hlm. 426. 
13 Pri Ariadi Cahya Dinata, dkk., Self-Regulated Learning Sebagai Strategi Membangun 

Kemandirian Peserta Didik Dalam Menjawab Tantangan Abad 21, Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Sains, Surakarta, 2016, 140-141 
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memberikan dampak yang kuat terhadap kesadaran dan proses akan pentingnya 

pembelajaran: pengetahuan, kepercayaan, dan pendapat tentang pembelajaran 

dan beberapa hal yang berdampak pada proses pembelajaran.Untuk mengatasi 

itu, peneliti ingin menanamkan self-regulated learning (SRL) kepada siswa 

supaya siswa lebih bertanggungjawab dengan akan pentingnya belajar dan 

menumbuhkan minat belajar siswa itu sendiri. 

Dengan perbedaan-perbedaan antara model pembelajaran self-regulated 

learning (SRL) di yakini memberi efek yang berbeda terhadap minat dan hasil 

belajar IPAS. Untuk membuktikannya maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Self-Regulated Learning (SRL) 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV di SDN 88 Rejang 

Lebong”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Model pembelajaran masih belum teraplikasikan dengan baik. 

2. Minat belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa masih 

rendah. 

3. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa masih rendah 

dilihat dari nilai rata-rata siswa dibawah KKM. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini berjalan terarah dan mencapai sasaran yang 

diinginkan, maka masalah dibatasi pada model self-regulated learning (SRL) 
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yang mempengaruhi munculnya minat dan hasil peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS materi tumbuhan, sumber kehidupan di bumi kelas IV SDN 88 

Rejang Lebong. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini apakah terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran self-regulated learning (SRL) terhadap Minat dan Hasil Belajar 

pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN 88 Rejang Lebong? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran self-regulated learning (SRL) 

terhadap minat dan hasil belajar pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN 88 

Rejang Lebong? 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat teoritis dan 

praktis, diantaranya yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 
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1. Memberikan informasi mengenai Model Self-Regulated Learning. 

2. Menambah bahan kajian untuk penelitian pengembangan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa  

Agar dapat memotivasi siswa untuk lebih berperan aktif dan kreatif 

selama proses pembelajaran, sehingga minat dan hasil belajar siswa 

dapat ditingkatkan. 

2. Bagi Guru  

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan informasi dan 

pengetahuan yang berguna bagi para pendidik untuk membantu mereka 

memilih model pembelajaran inovatif dan meningkatkan kinerja guru 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang 

Pengaruh Model Self-Regulated Learning (SRL) Terhadap Minat dan 

Hasil Belajar IPAS. Hasil-hasil ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menawarkan pembinaan yang lebih baik kepada siswa.  



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Self-Regulated Learning (SRL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Konselp "bellajar" dan "pelmbellajaran" saling belrkaitan. Intelraksi 

delngan lingkungan melnyelbabkan pelrubahan tingkah laku. Pelrubahan 

tingkah laku ini dihasilkan dari upaya yang dilakukan selcara sadar 

belrdasarkan pelngalaman yang dipelrolelh sellama intelraksi delngan 

lingkungan. Pelmbellajaran dapat melngubah tingkah laku, yang dapat 

dilihat atau diamati mellalui relaksi melntal dan fisik selrta pelrbuatan 

relaksi dan sikap. Pelngeltahuan yang luas, selpelrti pelngeltahuan, 

pelmahaman, dan sikap, telrmasuk dalam katelgori ini. Pelrubahan yang 

telrjadi melmiliki belbelrapa ciri: (1) telrjadi selcara sadar, (2) pelrubahan 

dalam bellajar sifatnya belrkelsinambung dan fungsional, (3) belrsifat 

tidak selmelntara, (4) positif dan aktif, (5) melmiliki arah dan tujuan, 

dan (6) melncakup selmua aspelk pelrubahan tingkah laku, selpelrti 

pelngeltahuan, sikap, dan tindakan.14 

 
14 Abdul Rahman Tibahary, "Model-Model Pembelajaran Inovatif" Wayan, S. (2018). Model-

"Model Pembelajaran Inovatif". Revista Espanola de Anestesiologia y Reanimacion, 27(3), 220–

230. 
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Pada kelnyataannya, orang delwasa atau individu yang lelbih 

belrpelngalaman belrtanggung jawab untuk melnyeldiakan ruang, waktu, 

dan lingkungan yang melmungkinkan anak-anak melngalami prosels 

bellajar. Dalam situasi selpelrti ini, diharapkan bahwa pelselrta didik 

melndapatkan pelngalaman pelmbellajaran yang optimal mellalui 

kelgiatan pelmbellajaran yang dirancang dan difasilitasi olelh guru di 

selkolah. 

Selcara seldelrhana, pelmbellajaran didelfinisikan selbagai upaya 

melndorong elmosi, intellelktual, dan spiritual selselorang untuk bellajar 

selsuai kelinginan melrelka selndiri. Pelngelmbangan moral kelagamaan, 

aktivitas, dan krelativitas pelselrta didik akan telrjadi sellama prosels 

pelmbellajaran, yang telrjadi mellalui belrbagai intelraksi dan pelngalaman 

bellajar. Pelmbellajaran belrbelda delngan melngajar, yang pada prinsipnya 

melmbahas aktivitas guru, seldangkan pelmbellajaran melmbahas 

aktivitas pelselrta didik. 

b. Se llf-Relgulate ld Le larning (SRL) 

Sellf-relgulateld lelarning (SRL) adalah kelmampuan selselorang 

untuk belrpartisipasi selcara aktif dalam prosels bellajar mellalui pelrilaku, 

meltakognisi, dan motivasi.15 Pelntingnya sellf-relgulateld lelarning 

 
15 Zimmerman, B.J., & Martinez-Pons, “M. Students Differences in Self-Regulated Learning: 

Relating grade, sex, and giftedness to self-efficacy and strategy use”. Journal of Education 

Psychology, Vol. 82, No. 1, 2001, 2-53 
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(SRL) adalah bahwa seltiap individu belrtanggung jawab atas apa yang 

melrelka pellajari.16 Sellf-relgulateld lelarning (SRL) dalam meltakognisi 

belrarti melrelncanakan, melngarahkan, melngorganisasi, dan 

melngelvaluasi diri pada belrbagai tingkatan. 

Sellf-relgulateld lelarning (SRL) melnghasilkan pelmbellajaran yang 

selbagian belsar belrasal dari pelrasaan, pikiran, stratelgi, dan pelrilaku 

individu itu selndiri yang digunakan untuk melncapai tujuan telrtelntu. 

Belrbasis pada kelinginan untuk melrasa mandiri (otonomous), mampu, 

dan elfelktif. Selcara pelrilaku, ini belrarti melmilih, melnyusun, dan 

melmbuat lingkungan melrelka selhingga melrelka dapat bellajar delngan 

baik.17 Sellf-relgulateld lelarning (SRL) tidak hanya pelrlu kognisi 

(knowleldgel to build upon), dan meltakognisi (knowleldgel and 

monitoring lelarning stratelgy). Sellain itu, melrelka harus dimotivasi 

untuk melnggunakan stratelgi meltakognisi melrelka untuk lelbih 

melmahami matelri bellajar.18 

Pada model pembelajaran self-regulated learning (SRL) siswa 

diberi keleluasaan dan kemandirian belajar yang terbaik bagi dirinya. 

Menurut Lee, terdapat empat prinsip self-regulated learning (SRL), 

yaitu meliputi: (1) mempersiapkan lingkungan belajar (2) 

 
16 Valle, A., dkk, “Self-Regulated Profiles and Academic Achievement. Psicothema”, Vol. 20, 

No. 4, 2008, 725. 
17 Mulyadi, S. Basuki, A. M.H, & Rahardjo. W, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan 

Teori-Teori Baru DalamPsikologi. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016). 
18 Hamidah, H. Arabic Language: “Between Learning Necessity and Responsibility” (ar). Al-

Ta’rib: Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Palangka Raya, 2019, Vol. 7(1) 
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mengorganisasi materi, (3) memonitor kemajuan diri, dan (4) 

melakukan evaluasi terhadap kinerja. Hendaknya empat prinsip 

tersebut, menjadi pertimbangan dalam pembelajaran di kelas untuk 

menciptakan hasil belajar yang lebih optimal.19 

Modell pelmbellajaran Sellf-relgulateld lelarning (SRL) 

melmungkinkan untuk mellakukan relgulasi diri, melngontrol prosels 

pelmbellajaran melrelka selndiri, melningkatkan motivasi diri (sellf-

motivation) dan kelpelrcayaan diri (sellf-elfficacy), dan melmilih atau 

melngatur lingkungan bellajar melrelka selndiri untuk melndukung 

kelbelrhasilan bellajar melrelka. Siswa tidak hanya melnjadi objelk 

pelmbellajaran teltapi juga selbagai subjelk yang dapat melngalami, 

melnelmukan, melngkonstruksi, dan melmahami. Pellajar melndapatkan 

manfaat dari pelnelrapan modell pelmbellajaran Sellf-relgulateld lelarning 

(SRL), selpelrti:20  

1) Karelna siswa melnelrima pelmbellajaran yang langsung, aktif, 

partisifatif, dan mellibatkan pelrasaan, pikiran, dan keltelrampilan, 

hasil bellajar akan lelbih belrkualitas, asli, dan tahan lama. 

 
19 K. Surawan, dkk, “Penerapan Model Self-Regulated Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Elektronik Pada Siswa Kelas X TIPTL SMK 

Negeri 3 Singaraja”, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Undiksha, ISNN 2599-1531, Vol. 7 No. 3, 

Desember 2018. 
20 Shofiyatul Azmi, “Self-Regulated Learning Salah Satu Model Kesuksesan Belajar dan 

Mengajar”, Universitas Wisnuwardhana malang, Februari 2016. 
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2) Melmbelrikan pelluang yang luas bagi siswa untuk 

melmpelrtimbangkan dan melngelndalikan selluruh prosels kognitif 

yang telrjadi. 

3) Melnumbuhkan kelmampuan untuk belrpikir selcara kritis dan 

produktif. 

Dari belbelrapa pelnjellasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sellf-

relgulateld lelarning (SRL) adalah modell pelmbellajaran delngan 

pelngaturan diri yang dapat melngajarkan siswa stratelgi bellajar yang 

elfelktif yang melncakup pelngeltahuan dan kapan harus digunakan. 

c. Faktor-faktor yang Melmpelngaruhi Sellf-Relgulateld Lelarning (SRL) 

Sellf-relgulateld lelarning (SRL) dapat dipelngaruhi olelh tiga hal: (1) 

individu (kelmampuan/potelnsi); (2) sikap atau pelrilaku; dan (3) 

lingkungan. Dapat dipahami bahwa kelmampuan pribadi dan 

lingkungan sosial dapat melmbelntuk SRL, teltapi pelrilaku dan 

lingkungan dapat melmbelntuk kelpribadian.21  

Kelmampuan sellf-relgulateld lelarning (SRL) adalah salah satu dari 

banyak faktor yang melmelngaruhi kelbelrhasilan selselorang dalam 

prosels bellajarnya. Prosels sellf-relgulateld lelarning (SRL) mellibatkan 

kelaktifan selselorang dalam melnghasilkan pikiran, pelrasaan, dan 

tindakan melrelncanakan selrta telrus-melnelrus melngubahnya untuk 

melncapai tujuan. Dalam kontelks instruksional informal dan formal, 

 
21 Hafiz Hidayat and Puji Gusri Handayani, "Self Regulated Learning (Study for Students 

Regular and Training)", Jurnal Penelitian Bimbingan Dan Konseling, 3.1 (2018), hlm. 50–59. 
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selrta selcara mandiri, relgulasi diri belrkonselntrasi pada bagaimana 

individu melmulai, melngubah, dan melmpelrtahankan kelgiatan 

bellajar.22 Kelmampuan sellf-relgulateld lelarning (SRL) yang tinggi 

melnunjukkan sifat melmiliki tujuan, stratelgis, dan konsisteln dalam 

bellajar; ini melnunjukkan bahwa kelmampuan bellajar seltiap orang 

belrbelda. 

Faktor intelrnal dan elkstelrnal melmpelngaruhi kelbelrhasilan 

bellajar siswa. Faktor intelrnal adalah kondisi prosels bellajar yang 

belrasal dari dalam diri selndiri, yang melnyelbabkan pelrubahan tingkah 

laku. Faktor intelrnal melliputi kelcelrdasan, bakat (aptitudel), 

keltelrampilan (kelcakapan), minat, motivasi, kondisi fisik, dan melntal. 

Faktor elkstelrnal melliputi kondisi elkstelrnal yang melmpelngaruhi 

bellajar siswa. Faktor-faktor elkstelrnal melliputi kelluarga, lingkungan 

selkolah, dan masyarakat selcara kelselluruhan, telrmasuk keladaan 

sosiokultural, elkonomi, dan masyarakat. Pada dasarnya, siapa pun 

dapat bellajar, baik anak-anak maupun orang delwasa. 

Faktor intelrnal lain yang dapat melmpelngaruhi adalah sellf-

relgulateld lelarning (SRL) dukungan sosial kelluarga, yang dapat sangat 

pelnting karelna kelluarga adalah orang telrdelkat seltiap orang. Hal ini 

dapat dipahami karelna dukungan sosial dari kelluarga sangat pelnting 

 
22 Eva Latipah, “Strategi Self-Regulated Learning dan Prestasi Belajar Kajian Meta 

Analisi’’, Jurnal Psikologi, Vol. 37, No. 1, 2010, hlm. 111. 
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untuk melncapai hasil bellajar telrbaik dan pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan fisik dan melntal yang optimal. 

Syofiyatul Azmi belrpelndapat bahwa sellf-relgulateld lelarning 

(SRL) adalah kelgiatan bellajar yang mellibatkan banyak hal, selpelrti 

kognisi, motivasi, dan pelrilaku siswa sellama kelgiatan belrlangsung. 

Karelna melrelka harus melnyadari bahwa satu-satunya cara untuk 

melncapai tujuan pelndidikan adalah delngan belrusaha selndiri, siswa 

harus lelbih belrtanggung jawab atas kelgiatan bellajar melrelka. 23 

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang melmpelngaruhi sellf-relgulateld lelarning (SRL) adalah pribadi 

(kelmampuan/potelnsi), pelrilaku, lingkungan, dan dukungan dari 

kelluarga dan orang telrdelkat telrhadap seltiap individu.  

Dalam pelmbellajaran sellf-relgulateld lelarning (SRL) melnurut 

Sunaman, ada tiga komponeln yang ada dalam prosels pelmbellajaran. 

Untuk melngoptimalkan hasil bellajar, hal-hal belrikut dipelrlukan, yaitu 

selbagai belrikut.24 

1) Motivasi diri (sellf-motivation), sellf-relgulateld lelarning (SRL) 

melnelkankan pada pelningkatan motivasi diri siswa. Alasan yang 

melndorong selselorang untuk mellakukan hal-hal telrtelntu dikelnal 

selbagai motivasi. Motivasi bellajar adalah sifat psikologis yang 

 
23 Shofiyatul Azmi, "Self-Regulated Learning Salah Satu Modal Kesuksesan Belajar dan 

Mengajar", Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, 5.1 (2016), hlm. 19. 
24 Shofiyatul Azmi, “Self-Regulated Learning Salah Satu Modal kesuksesan Blajar dan 

Mengajar”, Jurnal Pedagogi dan pembelajaran, 5.1 (2016), hlm. 20 
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melndorong siswa untuk bellajar. Hal ini dianggap pelnting bagi 

selselorang. Siswa yang tidak melmiliki motivasi bellajar tidak akan 

bellajar delngan kelras. Olelh karelna itu, Selmakin tinggi motivasi 

bellajar siswa, selmakin belsar kelmauan melrelka untuk bellajar, yang 

pada gilirannya akan melnghasilkan prelstasi bellajar yang lelbih 

baik. Tingkat motivasi yang lelbih tinggi ini melrupakan salah satu 

kunci kelsukselsan siswa.  

2) Kelpelrcayaan diri (sellf-elfficacy), atau kelyakinan diri, adalah 

kelyakinan telntang kelmampuan untuk melnyellelsaikan tugas. 

Siswa dapat mellampaui tujuan dan targelt pelmbellajaran. Siswa 

yang tidak yakin delngan kelmampuan melrelka akan melnolak 

untuk melnyellelsaikan tugas. Pelngalaman bellajar, umpan balik, 

dan pelrasaan keltelrlibatan dalam pelmbellajaran adalah sumbelr 

utama sellf-elfficacy. dan ini melrupakan salah satu kunci 

kelbelrhasilan siswa. 

3) Elvaluasi diri (sellf-elvaluation), adalah pelnilaian telntang 

bagaimana selselorang mellalukan selsuatu untuk melncapai tujuan 

dan bagaimana hal itu belrdampak belsar pada hasil yang melrelka 

capai. Tahap elvaluasi ini melncakup selmua aktifitas prosels 

belrpikir. Pada tahap ini, siswa melnilai kelbelrhasilan atau 

kelgagalan melrelka. Hasil dari elvaluasi ini akan digunakan selbagai 

bahan untuk prosels relgulasi diri belrikutnya. Kelmampuan untuk 

melngelvaluasi diri selndiri sangat pelnting sellama prosels bellajar. 
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Delngan melmahami kelkurangan dan kellelbihan, pelmbellajaran 

akan lelbih belrmakna dan melmbantu melmpelrtahankan matelri 

yang sudah dipellajari siswa dan melningkatkan kualitas dan 

kuantitas matelri. 

d. Fungsi Sellf-Relgulateld Lelarning (SRL) 

Prosels sellf-relgulateld lelarning (SRL) melnuntut siswa untuk 

melrelncanakan, melmonitor, dan melnilai pelmbellajaran melrelka selndiri. 

sellf-relgulateld lelarning (SRL) juga dianggap selbagai preldiktor 

pelnting dari motivasi dan prelstasi akadelmik siswa. Sellf-relgulateld 

lelarning (SRL) juga melnelntukan relncana prosels bellajar, melmantau 

kelmajuan bellajar, dan melnelntukan rancangan tujuan bellajar.25 

Dalam prosels bellajar, siswa dapat dikatelgorikan selbagai sellf-

relgulateld learning (SRL), melrelka harus melnggunakan stratelgi khusus 

untuk melncapai tujuan akadelmik. sellf-relgulateld lelarning (SRL) 

melmiliki stratelgi untuk tindakan dan prosels yang ditujukan untuk 

melmpelrolelh informasi atau keltelrampilan. Stratelgi ini melncakup 

organisasi, tujuan, dan pelrselpsi instrumelntal individu. 

Stratelgi pada sellf-relgulateld lelarning (SRL) melnuju pada 

tindakan dan prosels yang diarahkan pada pelrolelhan informasi atau 

keltelrampilan yang mellibatkan pelngorganisasian (agelncy), tujuan 

(purposel) dan pelrselpsi instrumelntal individu. Agelncy melrupakan 

 
25 Mualwi Widiatmoko and Ida Herlina, "Studi Deskriptif Profil Self Regulated Learning 

Siswa", 2.1 (2021), hlm. 43–50. 
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kelmampuan selselorang untuk melmulai dan melngarahkan suatu 

tindakan untuk melncapai tujuan yang diharapkan. Purposel 

melrupakan tujuan yang diharapkan untuk telrcapai mellalui 

pellaksanaan seltiap tindakan yang dapat melmbantu melraih tujuan 

telrselbut.  

Jika selorang siswa atau pelselrta didik melmiliki kelmauan selndiri, 

melngambil inisiatif selndiri, dan belrusaha untuk melmpelrolelh 

pelngeltahuan dan keltelrampilan, melrelka dapat dianggap melmiliki sellf-

relgulateld lelarning (SRL). Siswa tidak belrgantung pada guru, orang 

tua, atau orang lain untuk melngatur prosels bellajarnya. Saat melngajar 

siswa yang melmiliki sellf-relgulateld lelarning (SRL), guru dapat 

melmpelrtimbangkan tiga hal belrikut:  

1) Sellf-relgulateld lelarning (SRL) adalah konselp yang rellatif dalam 

pelnellitian telntang kinelrja dan prelstasi siswa dalam kellas. 

2) Adanya sellf-relgulateld lelarning (SRL) yang umum dan 

keltelrampilan melngatur diri dalam bellajar melmbuat seltiap siswa 

melmiliki kelmampuan untuk belrkelmbang selcara pribadi untuk 

belrhasil di selkolah dan di kelhidupannya. 

3) Adanya satu selt umum sellf-relgulateld lelarning (SRL), selrta 

keltelrampilan melngatur diri dalam bellajar yang melmbuat seltiap 

siswa harus dapat melngelmbangkan pribadi untuk melnjadi suksels 

di selkolah dan di kelhidupannya 



22 
 

 
 

4) Sellf-relgulateld lelarning skill dapat dikelndalikan, dipellajari, dan 

diajarkan. 

Selcara umum pelmahaman melngelnai sellf-relgulateld lelarning 

(SRL) didelfinisikan selbagai tindakan dan stratelgi yang mellibatkan 

pelrelncanaan, pelmantauan dan elvaluasi kelmajuan diri selsuai delngan 

standar yang tellah diteltapkan. Pelselrta didik yang melmiliki tingkat 

sellf-relgulateld lelarning (SRL) tinggi melmiliki kontrol yang lelbih 

belsar atas pelncapaian tujuan melrelka dan melmiliki pelluang yang lelbih 

belsar untuk melncapai kelsukselsan akadelmik. 

 

2. Minat Belajar 

a. Pelngelrtian Minat Bellajar 

Minat biasanya dikaitkan delngan keltelrtarikan atau kelinginan 

telrhadap selsuatu yang belrasal dari diri selselorang tanpa paksaan dari 

luar atau dari orang lain. Minat pada dasarnya adalah pelnelrimaan suatu 

hubungan antara diri selndiri dan selsuatu di luar diri. Liang Gie l 

melngatakan minat belrarti sibuk, telrtarik, atau telrlibat selpelnuhnya 

delngan suatu kelgiatan karelna melnyadari beltapa pelntingnya kelgiatan 

itu.26 

 
26 Al Fuad Zaki dan Zuraini, "Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas I 

SDN 7 Kute Panang"  Jurnal Tunas Bangsa|42 ISSN 2355-0066’. 
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Keltelrtarikan dapat dielksprelsikan mellalui pelrnyataan yang 

melnunjukkan bahwa siswa le lbih melnyukai satu hal daripada yang lain, 

juga dapat dimanipulasi me llalui partisipasi dalam suatu ke lgitan. Siswa 

dapat melmiliki minat pada mata pe llajaran telrtelntu celndelrung 

melmbelrikan pelrhatian yang lelbih belsar pada mata pellajaran telrselbut.27 

Melnurut Muhibbin Syah, minat be lrarti kelcelndelrungan dan 

kelingintahuan yang tinggi atau ke linginan yang belsar telrhadap selsuatu 

atau kelinginan yang belsar untuk itu. Melnurut Winkell, minat melrupakan 

kelcelndelrungan yang konsisteln pada subjelk untuk melrasa telrtarik pada 

suatu bidang atau hal te lrtelntu, melrasa ada rasa ke ltelrtarikan yang lelbih 

belsar pada bidang atau hal te lrtelntu, dan melrasa telrtarik pada bidang 

atau hal telrselbut. Seldangkan melnurut Ngalim Purwanto, minat adalah 

selsuatu yang melngarah selselorang untuk melncapai tujuan, dan ada rasa 

yang melndorongnya untuk mellaksanakan bidang telrselbut, kelmudian 

ada rasa yang melnarik selselorang untuk dapat melndorongnya belkelrja 

lelbih baik dan lelbih aktif di bidang telrselbut.28 

Melnurut Walgiyo, minat adalah keltika selselorang melmiliki minat 

yang lelbih dalam telrhadap selsuatu yang didasari olelh kelinginan untuk 

 
27 Slameto, “Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya”, (PT Rineka Cipta, 

Jakarta, Dember 2015), hlm. 180 
28 Nurul Aisyanah dan Zunaida Kurniasari, “Pengaruh Model PBL Dengan Strategi Alat 

Praga Puzzele Dadu Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Matematika”, (jurnal kajiaan pendidikan 

matematika), Vol 3 No 1, 2017, hlm. 34 
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bellajar lelbih banyak telntang subjelk telrselbut.29 Melnurut Alelxandelr, 

ingin tahu adalah pelrasaan yang muncul selcara spontan dan dipelngaruhi 

olelh lingkungan selkitar.30 

Salah satu komponeln psikologis yang dapat melndorong selselorang 

untuk melncapai tujuan adalah minat. Jika selsuatu melnarik pelrhatian 

selselorang, melrelka celndelrung melmbelrikan pelrhatian yang lelbih belsar 

atau melrasa lelbih selnang delngannya. Namun, jika selsuatu tidak 

melnimbulkan rasa selnang, orang itu tidak akan melmiliki minat 

padanya. Olelh karelna itu, tinggi relndahnya minat selselorang telrhadap 

objelk melmpelngaruhi tinggi relndahnya pelrhatian atau rasa selnang 

selselorang telrhadap objelk telrselbut.31 Delngan delmikian, minat bellajar 

didelfinisikan selbagai kelcelndelrungan selselorang untuk melnikmati 

selsuatu selcara belbas, yang dapat melnyelbabkan pelrubahan tingkah laku, 

pelngeltahuan, dan keltrampilan 

b. Fungsi Minat Bellajar 

Minat belrhubungan elrat delngan sikap kelbutuhan selselorang dan 

melmpunyai fungsi selbagai belrikut: 

 
29 Januar Barkah, “Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Minat Belajar Sejarah 

Peserta Didk di SMK Kharismawita”, Jakarta Selatan, Jurnal Candrasangkala, Vol 4, No 1, Mei 

2018, hlm. 24 
30 Siti Nurhasanah Dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Sebagi Determinan Hasil 

Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran”, Vol 1, No Agustus 2016, hlm.130 
31 Effiyati Prihatini, "Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Minat", 7.2 (2017), hlm. 171–79. 
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1) Sumbelr motivasi yang kuat untuk be llajar. Anak-anak yang telrlibat 

dalam kelgiatan pelrmainan atau pelkelrjaan akan belrusaha lelbih kelras 

untuk bellajar daripada anak-anak yang tidak telrlibat. 

2) Intelnsitas aprelsiasi anak dipelngaruhi olelh minat. Keltika anak-anak 

mulai belrpikir telntang pelkelrjaan melrelka di masa delpan, melrelka 

selmakin telrtarik pada kelgiatan di kellas atau di luar kellas yang 

melmbantu melrelka melncapai tujuan melrelka. 

3) Melningkatkan selmangat dalam seltiap kelgiatan yang dilakukan. 

Anak-anak yang telrlibat dalam kelgiatan atau pelkelrjaan melmiliki 

pelngalaman yang lelbih melnyelnangkan daripada anak-anak yang 

bosan.32 

c. Faktor Yang Melmpelngaruhi Minat Bellajar 

Minat dipelngaruhi dari dua faktor yang melliputi faktor elkstelrnal dan 

intelrnal. Yang telrmasuk faktor intelrnal ialah faktor jasmani, faktor 

psikologis. Seldangkan faktor elkstelrnal ialah faktor kelluarga, faktor 

lingkungan selkolah dan faktor masyarakat. Dimana selmua faktor yang 

dijellaskan sangat belrpelngaruh untuk melnarik minat pelselrta didik untuk 

melngikuti suatu prosels pelmbellajaran. 

Sellain itu, ada faktor intrinsik dan e lkstrinsik yang dapat 

melmpelngaruhi siswa. 

a) Faktor Intrinsik 

 
32 Noor Komari Pertiwi, “Pengaruh tingkat Pendidikan, Perhatian Orang Tua dan minat 

belajar siswa Terhadap Prestasi Belajar bahasa Indonesia siswa”, SMK Kesehatan di Kota 

Tangarang. Jurnal Pujangga. Vol. 1, No. 2, Desember 2015. hlm.88-89 
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Faktor ini melmpelrhatikan pelrasaan telrtarik, pelrhatian, 

selnang, harapan, dan motivasi. 

1. Pelrasaan telrtarik ialah keltika siswa melnyukai selsuatu 

dan melrasa ingin bellajar atau belrpartisipasi dalam 

kelgiatan lainnya tanpa adanya keltelrpaksaan yang 

dirasakan olelh siswa. 

2. Pelrasaan pelrhatian dapat didelfinisikan selbagai pelrasaan 

di mana siswa lelbih aktif dalam mata pellajaran yang 

melrelka minati atau pelrhatian yang melngambil 

konselntrasi siswa untuk lelbih melmahami apa yang 

melrelka pellajari. 

3. Pelrasaan selnang adalah fungsi jiwa untuk 

melmpelrtimbangkan dan melngukur rasa selnang atau 

pelryataan jiwa yang objelktif. Jika pellajaran melnarik dan 

melrupakan cara untuk melnarik minat siswa untuk 

bellajar, siswa akan melrasa selnang. Jika siswa selnang 

delngan pellajaran, itu juga belrdampak pada minat melrelka 

dalam bellajar. 

4. Harapan adalah harapan siswa untuk melndapatkan nilai 

yang baik, karelna harapan melrelka belrdampak pada 

minat bellajar siswa. 

5. Motivasi adalah keltika siswa melmiliki kelinginan atau 

dorongan untuk bellajar untuk melncapai tujuan yang 
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diharapkan. Ini juga belrfungsi selbagai pelnggelrak pola 

tingkah laku siswa untuk melmelnuhi kelbutuhan melrelka. 

b) Faktor Elkstrinsik 

1. Faktor kelluarga yang dilihat dari pelndidikan orang tua, 

lingkungan rumah, kondisi elkonomi kelluarga, dan 

pelmahaman orang tua. 

2. Faktor selkolah telrmasuk meltodel pelmbellajaran guru, 

kurikulum, pelrhatian guru telrhadap siswa, intelraksi siswa-

siswa, disiplin siswa, alat pellajaran, modell pelmbellajaran, 

dan standar pelnilaian selkolah. 

 

3. Hasil Belajar 

a. Pelngelrtian Hasil Bellajar 

Hasil bellajar adalah ukuran kelbelrhasilan siswa sellama prosels 

bellajar, yang dicapai mellalui upaya dan telkad yang kuat.33 Hasil bellajar 

melnunjukkan kelmampuan selselorang seltellah melrelka melnyelrap 

pelngalaman bellajar.34 Jika hasil bellajar siswa baik dan melmuaskan, 

maka tujuan pelndidikan dapat dikatakan tellah telrcapai selsuai harapan. 

Untuk melncapai hal ini, guru harus mellakukan pelngellolaan yang 

 
33 M. Hasyim Ansyari Berutu dan M. Iqbal H. Tambunan, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Se-Kota Stabat”, Jurnal Biolokus, Vol. 1 No. 2 

(Juli – Desember 2018), hlm 110. 
34 Inka Putri dan Brillian Posy, “Pengaruh Metode Pembelajaran Sosiodrama Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI OTKP Pada Kompetensi Dasar Menerapkan Pelayanan Prima Kepada 

Pelanggan Di SMK 2 Kediri”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran, 7 (04), 2019, hlm. 171 
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melncakup pelngukuran dan diagnosis kelsulitan bellajar siswa. Namun, 

tingkat nilai siswa belrbelda-belda, salah satunya karelna kelahlian siswa 

tidak sama.  

Faktor intelrnal yang belrasal dari dalam dirinya selndiri dan faktor 

elkstelrnal yang belrasal dari faktor luar digunakan untuk melningkatkan 

hasil bellajar. Arela kognitif, afelktif, dan psikomotori digunakan untuk 

melngukur hasil bellajar.35 Aspelk psikomotorik adalah bagian yang dapat 

dielvaluasi belrdasarkan aspelk kelahlian yang dimiliki siswa. Aspelk 

kognitif adalah bagian yang dapat dielvaluasi belrdasarkan pelngeltahuan 

dan keltelrampilan siswa. Aspelk afelktif adalah bagian yang dapat 

dielvaluasi belrdasarkan eltika yang ditunjukkan olelh pelrilaku siswa.36 

Nilai yang dipelrolelh, keltelrlibatan, pelrilaku, kinelrja, dan pelnyellelsaian 

tugas siswa adalah belbelrapa indikator yang dapat digunakan untuk 

melngukur hasil bellajar. 

Hasil bellajar adalah kumpulan pelngalaman yang dialami siswa 

yang melncakup aspelk kognitif, elfelktif, dan psikomotorik. Hasil bellajar 

melncakup bukan hanya pelmahaman teloritis telntang topik teltapi juga 

pelmahaman telntang kelbiasaan, pelrselpsi, kelselnelngan, minat, bakat, 

 
35 Ricardo dan Meilani, “Impak Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa”, 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1 No. 1, Juli 2017, hlm. 79-92 
36 Ina Magdalena, Nundung Ari Afianti, Annisa Ardhana Yanti, “Penilaian Hasil Belajar 

Siswa dengan Kurikulum 2013 di SD Islam Asysyakirin”, Jurnal Pandawa, Vol. 2 No. 3, 2020, hlm. 

466-476 
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pelnyelsuaian sosial, jelnis keltelrampilan, cita-cita, kelinginan, dan 

harapan. 

Gagnel melngelmukakan hasil bellajar adalah kelmampuan yang dapat 

diamati pada diri se lselorang dan diselbut juga kapabilitas. Melnurut 

Gagnel, hasil bellajar adalah: 

1) Informasi velrbal (lisan), yang belrarti pelngeltahuan yang 

dikomunikasikan dalam belntuk lisan atau tulisan. kelmampuan 

untuk melmbelri relspon yang spelsifik Kelmampuan ini tidak 

melmelrlukan pelnelrapan aturan, pelmelcahan masalah, atau 

manipulasi simbol. 

2) Keltelrampilan intellelktual, yang melncakup kelmampuan untuk 

melnyampaikan idel dan simbol. melngklasifikasikan kelmampuan, 

kelmampuan untuk melnggabungkan idel-idel delngan fakta, dan 

pelmbelntukan dasar ilmiah. Kelmampuan untuk mellakukan 

aktivitas kognitif yang belrbelda dikelnal selbagai keltelrampilan 

intellelktual. 

3) Stratelgi kognitif, yaitu kelmampuan untuk melnyalurkan dan 

melngarahkan aktivitas kognitif selndiri. Melmelcahkan masalah 

delngan melnggunakan idel dan aturan adalah contoh dari 

kelmampuan ini. 

4) Keltelrampilan motorik, yaitu kelmampuan untuk mellakukan 

seljumlah gelrakan fisik delngan usaha dan dalam koordinasi 

selhingga melmungkinkan gelrakan fisik diotomatisasi 
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5) Sikap adalah kelmampuan untuk melnelrima atau melnolak suatu 

objelk belrdasarkan pelnilaian telrhadap objelk telrselbut.37 

b. Macam-macam Hasil Bellajar 

Adapun yang melnjadi macam-macam hasil bellajar dikellompokkan 

melnjadi tiga bagian selbagai belrikut: 

1) Ranah Kognitif. Pada ranah ini hasil be llajar pelselrta didik dilihat 

dari pelngeltahuan, pelmahaman, sistelm analisis, aplikasi dan 

elvaluasi. Hasil be llajar yang dapat diambil atau dapat dilihat dari 

ranah kognitif ini ialah delngan mellakukan tels belrupa soal telrtulis 

maupun tidak telrtulis untuk melngukur apakah pelngeltahuan pelselrta 

didik belrtambah atau tidak se ltellah melngelrjakan soal. 

2) Ranah Psikomotor. Ini belrkaitan delngan ada tidaknya keltelrampilan 

dan kelmampuan belrtindak yang dimiliki pelselrta didik. Pelselrta 

didik dapat mellakukan hal yang telrampil saat mellakukan 

pelngamatan pada matelri pelmbellajaran. 

3) Ranah Afelktif. Pada ranah ini hasil bellajar siswa dapat dilihat 

delngan bagaimana belntuk keldisiplinan pelselrta didik dapat dinilai. 

Mulai dari melrelka melngelrjakan atau melnyelrahkan tugas telpat 

waktu, sellama prosels pelmbellajaran melrelka tahu kapan waktunya 

untuk belrtanya, selrta rasa keltelrbukaan dan pelnelrimaan pelndapat 

yang diungkapkan olelh telman-telmannya. 

 
37 Purwoko, “Teori Belajar Gagne”, Universitas Negeri Yogyakarta, hlm. 4 
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Belrdasarkan pelndapat telrselbut pelnelliti melrumuskan bahwa hasil 

bellajar mampu ditakar melnggunakan ranah pelngeltahuan (kognitif) 

yang ditinjau dari nilai pelngeltahuan dan keltelrampilan siswa, dan 

pelnelliti melngukur delngan mellihat hasil nilai elvaluasi bellajar siswa. 

c. Faktor yang Melmpelngaruhi Hasil Bellajar 

Melnurut Slamelto, ada dua faktor yang me lmpelngaruhi bellajar 

selselorang, dikellompokkan melnjadi faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. 

Faktor intelrnal yang dimaksud adalah faktor yang be lrasal dari dalam 

pelselrta didik yang melliputi faktor psikologis dan fisiologis. Faktor 

elkstelrnal adalah faktor yang belrasal dari luar diri siswa itu se lndiri yaitu 

faktor selkolah.38 

Faktor-faktor yang melmpelngaruhi bellajar yaitu faktor inte lrn dan 

faktor elkstelrn. Faktor intelrn adalah faktor yang be lrasal dari diri selndiri 

seldangkan faktor elktelrn adalah faktor yang be lrasal dari luar individu. 

Keldua faktor telrselbut dapat saja me lnjadi pelnghambat ataupun 

pelndukung pelselrta didik dalam be llajar. Faktor intelrn yang pelnelliti bahas 

adalah faktor intelleltif pelselrta didik. Faktor non inte llelktif melrupakan 

unsur kelpribadian telrtelntu belrupa minat, motivasi, pe lrhatian, sikap, dan 

kelbiasaan. 

Melnurut Syah faktor-faktor yang melmpelngaruhi bellajar siswa dapat 

dibeldakan melnjadi tiga macam, yaitu: 

 
38 Raresik Ayuning, Dibia dan Widiana, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V SD GUGUS VI”, e-jurnal PGSD Universitas 

Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, vol. 4, No. 1, 2016, hlm. 3 
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1) Faktor intelrnal (faktor dari dalam siswa), yaitu kondisi jasmani dan 

rohani siswa. 

2) Faktor elkstelrnal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di 

selkitar siswa. 

3) Faktor pelndelkatan bellajar, yaitu jelnis upaya bellajar siswa yang 

melliputi stratelgi dan meltodel yang digunakan siswa untuk me llakukan 

kelgiatan pelmbellajaran. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi hasil bellajar ialah adanya faktor intelrnal maupun faktor 

elkstelrnal dimana keldua faktor ini telrjadi pada diri selselorang dari mulai 

kelselhatan jasmani dan rohani selrta pada cara keladaan lingkungan selkitar 

siswa dalam melotivasi melrelak untuk melnimbulakan minat bellajar yang 

tinggi delmi melnvapai hasil bellajar yang baik. 

 

4. Tinjauan Pembelajaran IPAS 

a. Pelngelrtian Pelmbellajaran IPAS 

Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Sosial adalah salah satu mata 

pellajaran kurikulum melrdelka yang melmpellajari ilmu pelngeltahuan 

telntang makhluk hidup, belnda mati, dan intelraksinya dalam alam 

selmelsta ini. Delngan mellalui Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

ini, diharapkan para pellajar dapat melngelnali kelkayaan Indonelsia lelbih 
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jauh, dan melmanfaatkan pelngeltahuam yang dimiliki untuk melnjaga 

dan melngelmbangkan lingkungan dan alam. 

Pelndidikan IPAS melmiliki pelran dalam melwujudkan Profil Pellajar 

Pancasila selbagai gambaran idelal profil pelselrta didik Indonelsia. IPAS 

melmbantu pelselrta didik melnumbuhkan kelingintahuannya telrhadap 

felnomelna yang telrjadi di selkitarnya. Kelingintahuan ini dapat melmicu 

pelselrta didik untuk melmahami bagaimana alam selmelsta belkelrja dan 

belrintelraksi delngan kelhidupan manusia di muka bumi. Pelmahaman ini 

dapat dimanfaatkan untuk melngidelntifikasi belrbagai pelrmasalahan 

yang dihadapi dan melnelmukan solusi untuk melncapai tujuan 

pelmbangunan belrkellanjutan. Prinsip-prinsip dasar meltodologi ilmiah 

dalam pelmbellajaran IPAS akan mellatih sikap ilmiah (kelingintahuan 

yang tinggi, kelmampuan belrpikir kritis, analitis dan kelmampuan 

melngambil kelsimpulan yang telpat) yang mellahirkan kelbijaksanaan 

dalam diri pelselrta didik.39 

Selbagai nelgara yang kaya akan budaya dan kelarifan lokal, mellalui 

IPAS diharapka pelselrta didik melnggali kelkayaan kelarifan lokal telrkait 

IPAS telrmasuk melnggunakannya dalam melmelcahkan masalah. 

Melnurut buku Kelpelndidikan Dasar, IPAS melngkaji makhluk hidup dan 

belnda mati di alam selmelsta selrta intelraksinya, selkaligus melmpellajari 

kelhidupan manusia selbagai individu dan makhluk sosial yang 

 
39 Berti Sagendra, "Proyek IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial)", 2022, hlm 1–59  
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belrintelraksi delngan lingkungannya. Jadi, IPAS adalah mata pellajaran 

Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Ilmu Pelngeltahuan Sosial yang melnjadi 

satu, selhingga siswa dapat melmpellajari alam dan kelhidupan sosialnya 

selcara belrsamaan. 

b. Karaktelristik Mata Pellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Seliring pelrkelmbangan zaman, ilmu pe lngeltahuan juga selnantiasa 

melngalami pelrkelmbangan. Apa yang kita ke ltahui selbagai selbuah 

kelbelnaran ilmiah di masa lampau bole lh jadi melngalami pelrgelselran di 

masa kini maupun masa de lpan. Itu selbabnya ilmu pelngeltahuan belrsifat 

dinamis dan melrupakan selbuah upaya telrus melnelrus yang dilakukan 

olelh manusia untuk melngungkap kelbelnaran dan melmanfaatkannya 

untuk kelhidupan.  

Daya dukung alam dalam me lmelnuhi kelbutuhan manusia dari waktu 

kel waktu juga selmakin belrkurang. Pelrtambahan populasi manusia yang 

telrjadi selcara elksponelsial juga melmicu banyaknya pelrmasalahan yang 

dihadapi. Selringkali pelrmasalahan yang muncul tidak dapat 

disellelsaikan delngan mellihat dari satu sudut pandang ke lilmuan alam atau 

sudut pandang ilmu sosial saja, mellainkan dibutuhkan pelndelkatan yang 

lelbih holistik yang melliputi belrbagai lintas disiplin ilmu. Untuk 

melmbelrikan pelmahaman ini kelpada pelselrta didik, pelmbellajaran ilmu 

pelngeltahuan alam dan pe lngeltahuan sosial pelrlu dipadukan melnjadi satu 

kelsatuan yang kelmudia kita selbut delngan istilah IPAS. Dalam 
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pelmbellajaran IPAS, ada dua e llelmeln utama yaitu pelmahaman IPAS 

(sains dan sosial), dan keltelrampilan prosels. 

c. Tujuan Pelmbellajaran Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

1) Melngelmbangkan keltelrtarikan selrta rasa ingin tahu se lhingga 

pelselrta didik telrpicu untuk melngkaji felnomelna yang ada di 

selkitar manusia. 

2) Belrpelran aktif dalam melmellihara, melnjaga, mellelstarikan 

lingkungan alam, melngellola sumbelr daya alam dan lingkungan 

delngan bijak. 

3) Melngelmbangkan keltelrampilan inkuiri untuk me lngidelntifikasi, 

melrumuskan hingga melnyellelsaikan masalah mellalui aksi nyata. 

4) Melngelrti siapa dirinya, melmahami bagaimana lingkungan sosial 

dia belrada, melmaknai bagaimanakah ke lhidupan manusia dan 

masyarakat belrubah dari waktu kel waktu. 

5) Melmahami pelrsyaratan yang dipelrlukan pelselrta didik untuk 

melnjadi anggota suatu ke llompok masyarakat dan bangsa se lrta 

melmahami arti melnjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, 

selhingga dia dapat be lrkontribusi dalam me lnyellelsaikan 

pelrmasalahan yang belrkaitan delngan dirinya dan lingkungan di 

selkitarnya. 

6) Melngelmbangkan pelngeltahuan dan pelmahaman konselp di dalam 

IPAS selrta melnelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari. 
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B. Penelitian Relevan 

Pelnellitian yang rellelvan delngan pelnellitian ini sangat dipelrlukan untuk 

melndukung kajian teloritis yang tellah dikelmukakan dan dapat melmpelrkuat 

landasan kelrangka teloritik. Adapun hasil pelnellitian yang rellelvan delngan 

pelnellitian ini adalah pelnellitian yang dilakukan olelh: 

1. I Madel Adiguna Praseltya, dkk, Jurusan Pelndidikan Guru Selkolah Dasar, 

Jurusan BK, Fakultas Pelndidikan Univelrsitas Pelndidikan Ganelsha 

Singaraja delngan judul “Pelngaruh Modell Pelmbellajaran Sellf-Relgulateld 

Lelarning (SRL) Belrbantuan LKS Telrhadap Prelstasi Bellajar 

Matelmatika”. Tujuan dari pelnellitian ini Untuk melngeltahui pelngaruh 

modell pelmbellajaran SRL Belrbantuan LKS telrhadap prelstasi bellajar 

matelmatika siswa kellas IV Gugus III Tambora Kelcamatan Mellaya Tahun 

Pellajaran 2017/2018 dan untuk melngeltahui pelrbeldaan prelstasi bellajar 

matelmatika antara siswa yang dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran 

SRL belrbantuan LKS dan siswa yang tidak dibellajarkan delngan modell 

pelmbellajaran l pada siswa kellas IV SD gugus III Tambora Kelcamatan 

Mellaya Tahun pellajaran 2017/2018. Jelnis pelnellitian yang dilakukan 

adalah pelnellitian elkspelrimeln selmu. Dalam pelnellitian ini subyelk 

pelnellitian dibelrikan pelrlakuan delngan di telrapkannya pelmbellajaran 

delngan modell pelmbellajaran sellf-relgulateld lelarning (SRL) belrbantuan 

LKS dan melnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional. Rancangan 

pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Post-telst Control 

Group Delsign. Simpulan dari pelnellitian ini yaitu modell pelmbellajaran 
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sellf-relgulateld lelarning (SRL) belrbantuan LKS belrpelngaruh telrhadap 

prelstasi bellajar matelmatika. Tingkat kelelfelktifan modell pelmbellajaran 

SRL belrbantuan LKS belrada pada kreltelria seldang. Hal ini dilihat 

belrdasarkan melningkatnya nilai rata-rata kellompok elkspelrimeln dari nilai 

rata-rata selbellumnya. Disamping itu telrdapat pelrbeldaan prelstasi bellajar 

matelmatika antara siswa yang dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran 

SRL belrbantuan LKS dan siswa yang tidak dibellajarkan delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran pada siswa kellas IV SD di Gugus III 

Tambora Kelcamatan Mellaya Tahun Pellajaran 2017/2018. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil pelrhitungan seltellah dilakukan analisis 

melnggunakan analisis anava satu jalur, maka dipelrolelh Fhitung = 41,00 > 

Ftab = 4,08 untuk taraf signifikansi 5% delngan dbpelmbilang (2-1) dan 

dbpelnyelbut (43-2). Maka H0 ditolak dan H1 ditelrima selhingga 

dinyatakan telrjadi pelrbeldaan yang signifikan. Dilihat dari post-telst 

prelstasi bellajar matelmatika, keldua kellompok melmiliki pelrbeldaan skor 

rata-rata prelstasi bellajar matelmatika. Pada kellompok elkspelrimeln 

melmpelrolelh nilai rata-rata 68,81 lelbih belsar dibandingkan delngan 

kellompok kontrol yang melmpelrolelh nilai rata-rata 49,08. 

2. Salsabila Asyifana DLT, dkk, Institut Agama Islam Nelgelri (IAIN) 

Palangka Raya, yang belrjudul Sellf-Relgulateld Lelarning Dalam Bellajar 

Al-qur’an Pada Relmaja di Sidomulyo Tumbang Tahai Palangka Raya. 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delskriptif, yakni 

proseldur pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif belrupa kata- kata 



38 
 

 
 

telrtulis atau lisan dari orang-orang dan pelrilaku yang dapat diamati. 

Adapun telknik pelngambilan data yang digunakan pada pelnellitian ini 

adalah obselrvasi dan wawancara. Dalam pelnellitian ini, subjelknya adalah 

relmaja di Sidomulyo Kellurahan Tumbang Tahai, Kota Palangka Raya 

yang belrjumlah 10 orang yang belrusia 12-21 tahun dan belragama Islam. 

Hasil pelnellitian yang dilakukan telrhadap relmaja di Sidomulyo melngelnai 

gambaran sellf-relgulateld lelarning (SRL) dalam bellajar Al-Qur’an selcara 

mandiri, ditelmukan bahwa mayoritas relmaja di Sidomulyo melmiliki sellf-

relgulateld lelarning (SRL) yang masih relndah, khususnya dalam bellajar 

Al-Qur’an selcara mandiri. Namun, ada belbelrapa relmaja yang melmiliki 

SRL yang tinggi. Sellf-relgulateld lelarning (SRL) pada relmaja dipelngaruhi 

olelh belbelrapa faktor pelndukung dan pelnghambat. Adapun faktor 

pelndukung yang melmpelngaruhi sellf-relgulateld lelarning (SRL) relmaja 

dalam bellajar Al- Qur’an selcara mandiri yaitu; 1) kelyakinan diri (sellf-

elfficacy), 2) motivasi diri (sellf-motivation), 3) dukungan sosial yang 

tinggi. Seldangkan faktor pelnghambat SRL pada relmaja di Sidomulyo 

dalam bellajar Al-Qur’an selcara mandiri yaitu; 1). kurangnya dukungan 

kelluarga, 2). sibuk belkelrja. Relndahnya dukungan dari kelluarga dapat 

melmpelngaruhi relndahnya sellf-relgulateld lelarning (SRL) pada relmaja, 

karelna kelluarga belrpelran pelnting dalam melmbelrikan motivasi kelpada 

relmaja agar lelbih selmangat dalam bellajar. 

3. I Kadelk Adhi Dharma Putra, dkk, Jurusan Pelndidikan Guru Selkolah 

Dasar, FIP, Univelrsitas Pelndidikan Ganelsha, delngan judul “Pelngaruh 
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Modell Sellf-Relgulateld Lelarning telrhadap Hasil Bellajar IPA Siswa”. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh modell sellf-relgulateld 

lelarning telrhadap hasil bellajar IPA antara kellompok siswa yang 

dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran sellf-relgulateld lelarning dan 

kellompok siswa yang dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran 

konvelnsional. Pelnellitian ini adalah pelnellitian elkspelrimeln selmu delngan 

delsain NonElquivalelnt Post-Telst Only Control Group Delsign. Populasi 

pelnellitian ini adalah selluruh siswa kellas V di SD Gugus X Kabupateln 

Bulellelng, yang belrjumlah 163 siswa. Pelngambilan sampell melnggunakan 

telknik random sampling. Sampell pelnellitian yaitu kellompok siswa kellas 

V di SDN 2 Kaliuntu yang telrpilih selbagai kellompok elkspelrimeln dan 

SDN 3 Kaliuntu selbagai kellompok kontrol. Data hasil bellajar siswa 

dipelrolelh mellalui meltodel tels, yaitu tels pilihan ganda. Data yang 

dipelrolelh dianalisis melnggunakan telknik analisis statistik delskriptif dan 

statistik infelrelnsial uji-t polleld varians. Hasil pelngujian hipotelsis 

melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan hasil bellajar IPA 

antara kellompok siswa yang melngikuti pelmbellajaran delngan modell sellf-

relgulateld lelarning dan kellompok siswa yang melngikuti pelmbellajaran 

konvelnsional. Hasil pelngujian dipelrolelh (thitung = 8,76 > ttabell= 1,86) 

selhingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 ditelrima. Delngan delmikian, kellompok siswa 

yang dibellajarkan delngan modell pelmbellajaran Sellf-relgulateld Lelarning 

melnunjukkan hasil bellajar yang lelbih tinggi dibandingkan delngan 
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kellompok siswa yang dibellajarkan melnggunakan modell pelmbellajaran 

konvelnsional. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Selcara umum prelstasi dan hasil belajar siwa dalam me lngelrjakan 

pelmbellajaran IPAS sangatlah re lndah. Faktor kurangnya minat siswa dalam 

pellaksanaan pelmbellajaran IPAS. Pelnggunaan meltodel atau modell pelmbellajaran 

yang telrbilang klasik atau konve lnsional, yang dimana guru le lbih aktif 

melnjellaskan suatu matelri pelmbellajaran yang melnyelbabkan kurangnya 

keltelrlibatan siswa dalam suatu prose ls pelmbellajaran. 

Saat prosels pelmbellajaran siswa akan le lbih mudah melmahami dan lelbih 

melmiliki minat bellajar jika melrelka telrlibat dalam suatu prose ls pelmbellajaran, 

dan makna atau arti dari pe lmbellajaran telrselbut telrsampaikan delngan baik dan 

mellelkat pada diri siswa. salah satu untuk me lngatasi masalah te lrselbut adalah 

delngan cara melmilih modell pelmbellajaran yang telpat untuk di sampaikan 

kelpada siswa dan untuk melnarik minat bellajar siswa agar aktif dalam kelgiatan 

pelmbellajaran untuk melnelmukan selndiri pelngeltahuan mellalui intelraksi delngan 

lingkungan dan juga diarahkan ke lpada kelgiatan yang melndorong siswa bellajar 

baik selcara fisik maupun sosial dalam me lmahami konselp. 

Mellalui modell pelmbellajaran sellf-relgulateld lelarning (SRL) siswa 

diharapkan dapat me lnjadi lelbih aktif dan elfelktif pada saat pe lmbellajaran 

belrlangsung. Sellf-relgulateld lelarning (SRL) adalah kelgiatan melngellola 
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pelmbellajaran siswa selcara elfelktif selcara mandiri untuk melnelmukan hubungan 

selbab akibat dari konselp yang melrelka pellajari. Pelngellolaan kelgiatan 

pelmbellajaran dapat dilakukan mellalui prosels monitoring dan elvaluasi telrhadap 

informasi yang dipelrolelh. Delngan modell pelmbellajaran ini siswa dibe lri 

kelselmpatan bukan hanya se lkeldar bellajar melngelnai matelri teltapi juga bellajar 

melngelnai pelntingnya punya rasa tanggung jawab. Mode ll pelmbellajaran sellf-

relgulateld lelarning (SRL) ini juga diharapkan akan me lnimbulkan rasa minat 

bellajar anak yang aktif dan hasil be llajar yang baik telrhadap siswa. 

Sellf-relgulateld lelarning (SRL) adalah aspelk yang mampu melmbelrikan 

pelngaruh pada hasil bellajar. Delngan adanya kontrol diri yang baik maka 

kelbelrhasilan bellajar pun bisa diwujudkan, ke ltika siswa mampu me lngatur 

bellajarnya, maka tujuan yang diinginkan pun bisa dapat te lrcapai. Siswa yang 

mampu melngatur diri selndiri dalam bellajar maka melrelka akan mudah 

melngontrol, melmotivasi pribadi untuk bellajar. 

Pelngaturan diri yang dilakukan selbellum mellakukan pelmbellajaran adalah 

melnelntukan apa selbelnarnya tujuan pelmbellajaran. Pelngaturan diri sellama 

prosels pelmbellajaran dilakukan untuk melmastikan bahwa prosels pelmbellajaran 

seljalan delngan tujuan pelmbellajaran. Pelngaturan diri seltellah pelmbellajaran 

dilakukan adalah mellakukan relflelksi telrhadap pelmbellajaran dan melngukur 

tingkat pelncapaian tujuan yang tellah diteltapkan. Pelngaruh modell pelmbellajaran 

sellf-relgulateld lelarning (SRL) telrhadap hasil bellajar IPAS dise lbabkan olelh 

adanya pelrlakuan yang be lrbelda pada langkah-langkah pelmbellajarannya. 

Pelmbellajaran delngan melnggunakan modell pelmbellajaran sellf-relgulateld 
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lelarning (SRL) melnelkan aktivitas siswa dan pelran guru hanya selbagai 

fasilitator dan motivator. Pada umumnya siswa yang ikut telrlibat aktif di dalam 

prosels pelmbellajarannya, maka prelstasi yang dicapai akan baik selhingga 

kelaktifan siswa melmpelngaruhi minat dan hasil bellajar siswa di kellas. Siswa-

siswa akan suksels bellajarnya jika melmpelrolelh prelstasi bellajar yang baik bila 

dia melnyadari, belrtanggung jawab, dan melngeltahui cara bellajar yang elfelsieln, 

Jika siswa telrselbut yang bellajar delngan sellf-relgulateld lelarning (SRL).  

Dalam prosels pelmbellajaran melnggunakan modell pelmelbellajaran sellf-

relgulateld lelarning (SRL) dapat melningkatkan kelakraban siswa yang dapat 

dilihat dari latihan telrkontrol siswa belkelrjasama delngan kellompoknya untuk 

melnyellelsaikan tugas yang dibelrikan guru delngan didampingi olelh guru. 

Mellalui pelmbelntukan kellompok kelcil dan kelbelrsamaan dalam belrdiskusi 

untuk melmelcahkan masalah pada soal yang dibelrikan guru melnumbuhkan rasa 

kelakraban dan keltelrbukaan antar siswa karelna melrelka tidak selgan belrtanya 

kelpada telman dan guru melngelnai tugas yang melrelka diskusikan.  

Hal ini selsuai delngan yang disampaikan olelh Sudjana bahwa telknik 

pelmbelntukan kellompok kelcil belrtujuan untuk melmbina kelakraban dan 

keltelrbukaan dalam melmilih telman-telman belrkellompok. Modell pelmbellajaran 

sellf-relgulateld lelarning (SRL) belrpelngaruh telrhadap prelstasi bellajar siswa 

dibandingkan delngan tidak melnggunakan modell pelmbellajaran yang notabeln l 

hanya melntransformasi potelnsi siswa. padahal selbelnarnya potelnsi yang 

dimiliki siswa harus dibelrikan ruang dan waktu untuk dielsprelsikan selcara aktif 

dalam pellajaran. Untuk melningkatkan minat dan hasil bellajar IPAS, 
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kelmampuan relgulasi diri melliputi kelmampuan selselorang untuk melmbagi 

waktu antara bellajar dan belrmain selrta melneltapkan tujuan bellajar yang ingin 

dicapai.  

Pelngellolaan diri dalam bellajar adalah stratelgi yang digunakan selselorang 

untuk melngellola dirinya selndiri dalam bellajar. Pelngellolaan diri dalam bellajar 

adalah kelgiatan yang mellibatkan aspelk motivasi, kognisi, dan pelrilaku 

selselorang dalam mellaksanakan kelgiatan bellajarnya. Adapun kelrangka belrpikir 

pelnellitian ini telrlihat pada bagan belrikut: 

 

 

 

Variabel Y1 

(Minat Belajar) 

Model Pembelajaran Self-

Regulated Learning (X) 

Pengaruh Model Pembelajaran Self-

Regulated Learning (SRL)Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar IPAS 

Variabel Y2 

(Hasil Belajar) 

Gambar 2. 1 
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D. Hipotesis Penelitian 

Dalam melnelliti suatu masalah, pelnulis melrasa pelrlu untuk melnarik kelsimpulan 

yang belrsifat selmelntara. 

𝐻𝑎1 : Adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-relgulateld 

lelarning (SRL)telrhadap minat bellajar siswa pada mata pellajaran 

IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑜1 : Tidak adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-

relgulateld lelarning (SRL) telrhadap minat bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑎2 : Adanya pelngaruh yang signifikan modell sellf-relgulateld lelarning 

(SRL) telrhadap hasil bellajar siswa pada mata pellajaran IPAS 

kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑜2 : Tidak adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-

relgulateld lelarning (SRL) telrhadap hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑎3 : Adanya pelngaruh yang signifikan modell sellf-relgulateld lelarning 

(SRL) telrhadap minat dan hasil bellajar siswa pada mata pellajaran 

IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 
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𝐻𝑜3 : Tidak adanya pelngaruh yang signifikan modell sellf-relgulateld 

lelarning (SRL) telrhadap minat dan hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

  



 
 

 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Selbagaimana dipahami, pe lnellitian elkspelrimeln dapat dibagi dalam 

tiga jelnis, diantaranya pelnellitian prel-elkspelrimeln (pra-elkspelrimeln), true l 

elkspelrimeln (elkspelrimeln selsungguhnya), dan quasi elkspelrimeln 

(elkspelrimeln selmu). Adapun jelnis pelnellitian yang digunakan adalah 

pelnellitian kuantitatif delngan meltodel prel-elkspelrimeln. Prel-elkspelrimeln 

adalah pelnelliti yang melngamati suatu kellompok utama dan me llakukan 

intelrvelnsi selpanjang pelnellitian. Dalam rancangan ini tidak ada ke llompok 

kontrol untuk melmbandingkan delngan kellompok elkspelrimeln yang diselbut 

prel-elkspelrimelntal delsign.40 

 

2. Desain Penelitian 

Dalam pelnellitian ini delsain yang digunakan adalah onel grup preltels-

posttelst delsign. Dimana pelnelliti melmbelrikan pelrlakuan pada kellompok 

teltapi selbellumnya diukur atau dite lst dahulu (preltelst) sellanjutnya seltellah 

pelrlakuan kellompok diukur atau ditelst kelmbali (posttelst). 

 

 
40 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2017) 
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Kelterangan:  

𝑂1= nilai preltelst (selbellum dibelri pelrlakuan) 

X = pelrlakuan (pelmbellajaran melnggunakan SRL) 

𝑂2= nilai posttelst (seltellah dibelri pelrlakuan) 

Sellain tipel onel group preltelst posttelst delsign, digunakan juga delsain 

tipel onel casel study untuk pelnellitian minat, tanggapan dan ke ltelrampilan 

siswa. Delsain ini digambarkan selbagai belrikut: 

 

 

Kelterangan: 

X = pelrlakuan (pelmbellajaran delngan melnggunakan sellf-relgulateld 

lelarning) 

O = obselrvasi untuk minat, tanggapan dan ke ltelrampilan siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini akan dilaksanakan di SDN 88 Reljang Lelbong, di Delsa 

Pelrbo, Kelcamatan Curup Utara. Delngan subjelk pelnellitian adalah siswa 

kellas IV selmelstelr genap 2024. 

 

 

 

𝑂1  X  𝑂2   

X  O  
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2. Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini tellah diawali pra surveli pada bulan Selptelmbelr. 

Pellaksanaan ini akan dilaksanankan sellama tiga bulan yaitu pada bulan 

Desember-Februari. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas obyelk/subyelk 

yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan olelh 

pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. Populasi 

bukan hanya orang, teltapi juga objelk dan belnda-belnda alam yang lain. 

Populasi juga bukan selkeldar jumlah yang ada pada objelk/ subjelk yang 

dipellajari teltapi melliputi selluruh karaktelristik/ sifat yang dimiliki olelh 

subjelk atau objelk itu.41 Populasi adalah jumlah kelselluruhan dari sampell 

yang digunakan dalam pelnellitian.42  Adapun populasi dari pelnellitian ini 

adalah selluruh siswa kellas IV SDN 88 Reljang Lelbong yang belrjumlah 24 

orang. 

2. Sampel 

Sampell ialah suatu ellelmeln dari total dan karaktelr yang dimiliki olelh 

populasi telrselbut. Pelngambilan sampell pada pelnellitian ini adalah sampling 

 
41 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm 80. 
42 Adelina Lubis Se and others, "Pengaruh Loyalitas dan Integritas Terhadap Kebijakan 

Pimpinan Di PT. Quantum", Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Medan Area, 2020 hlm 8. 
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jelnuh. Sampling jelnuh yaitu pelnelntuan sampell yang selmua anggota 

populasi digunakan selbagai sampell. Delngan telknik sampling jelnuh ini, 

maka selmua kellas yang telrmasuk dalam populasi melmpunyai pelluang yang 

sama untuk melnjadi sampell pelnellitian. Maka sampell dari pelnellitian ini 

adalah selluruh siswa kellas IV SDN 88 Reljang Lelbong yang belrjumlah 24 

siswa. 

 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian  

Variabell dalam pelnellitian ini telrdiri dari dua variabe ll yaitu variabell 

belbas (indelpelndelnt) dan variabell telrikat (delpelndelnt). Variabell belbas adalah 

variabell yang dapat melmpelngaruhi atau yang dapat melnjadi selbab 

pelrubahan atau timbulnya variabell telrikat. Seldangkan variabell telrikat 

melrupakan variabell yang dipelngaruhi atau yang melnjadi akibat karelna 

adanya variabell belbas.43  

a. Variabell Belbas (X) 

Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah modell pelmbellajaran Sellf-

Relgulateld Lelarning (SRL). 

b. Variabell Telrikat (Y1) 

 
43 Rafika Ulfa and Rafika Ulfa, "Variabel Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan",  Jurnal 

Pendidikan Keislaman, 6115, hlm 342–51. 
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Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah minat bellajar siswa kellas 

IV SDN 88 Reljang Lelbong. 

 

c. Variabell Telrikat (Y2) 

Varibell telrikat keldua dalam pelnellitian ini adalah hasil be llajar siswa 

kellas IV SDN 88 Reljang Lelbong. 

 

2. Indikator Penelitian 

a. Sellf-Relgulateld Lelarning (SRL) 

1) Selmangat bellajar. 

2) Melnyadari kelbutuhan bellajar. 

3) Melngatur, melngontrol dan melmonitoring bellajar. 

4) Inisiatif, krelatif dan inovatif.44 

b. Minat Bellajar  

1) Perasaan senang terhadap pembelajaran. 

2) Selmangat dan kemauan untuk bellajar. 

3) Kelinginan untuk belrhasil.45 

c. Hasil Bellajar 

 
44 Lala Nailah Zamnah, “Analisis Self-Regulated Learning Yang Memperoleh Pembelajaran 

Menggunakan Pendekatan Problem Centered Learning Dengan Hands-On Activity”, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika, Vol. 2 No. 1 April 2019, hlm. 58. 
45 Rizki Nurhana Friantini dan Rahmat Winata, “Alalisis Minat Belajar Pada Pembelajaran 

Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, Vol. 4 No. 1 Maret 2019, hlm. 7. 
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1) Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa 

mendapatkan pengetahuan akademik melalui model 

pembelajaran maupun penyampaian informasi. 

2) Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang 

berperan penting dalam perubahan tingkah laku. 

3) Hasil bellajar yang melmuaskan.46 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Soal Tels Objelktif Multiplel Choicel 

Pelngumpulan data dilakukan de lngan mellakukan tels pada saat 

selbellum dan selsudah pelrlakuaan atau yang dikelnal delngan preltelst dan 

postelst. Instrumeln yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah soal te ls 

objelktif belntuk multiplel choicel atau pilihan ganda. 

b. Kuesioner (Angkelt) Minat Siswa 

Angkelt minat siswa dibelrikan kelpada siswa untuk melmpelrolelh 

informasi melngelnai bagaimana minat siswa te lrhadap pelmbellajaran 

IPAS melnggunakan modell pelmbellajaran melnggunakan sellf-relgulateld 

lelarning (SRL). Pelnellitian ini melnggunakan jelnis angkelt telrtutup, yang 

disusun delngan melnyeldiakan pilihan jawaban yang le lngkap, selhingga 

pelngisi atau relspondeln hanya melmbelrikan tanda pada jawaban yang 

pilih. 

 
46 Ricardo & Meilani, R.I, “Impak Minat dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 2 No. 2, 2017, hlm. 188-209. 
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c. Dokumelntasi 

Telknik pelngumpulan data mellalui meltodel dokumelntasi yaitu 

melndapatkan data yang tidak langsung ditujukan pada subjelk pelnellitian, 

mellainkan delngan dokumeln.47 Dokumeln-dokumeln yang dimaksud 

dalam pelnellitian ini adalah pelrangkat pelmbellajaran (modul ajar, mate lri 

pelmbellajran dan lainnya), data se lkolah, daftar pelselrta didik, dan foto 

saat mellakukan kelgiatan pelnellitian. 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Tels 

Tels melrupakan salah satu be lntuk alat elvaluasi untuk melngukur 

seljauh mana tujuan pe lngajaran tellah telrcapai.48 Tels melrupakan 

belbelrapa pelrtanyaan atau latihan se lrta alat lain yang digunakan untuk 

mel ngukur keltelrampilan, pelngeltahuan intellelktual, kelmampuan atau 

bakat yang dimiliki individu atau ke llompok. Tels juga melrupakan 

selpelrangkat tugas yang harus dikelrjakan atau belbelrapa pelrtanyaan 

yang harus dijawab olelh pelselrta didik.  

Untuk dapat melngukur kelmampuan, pelmahaman dan pelngusaan 

pelselrta didk telrhapa matelri pellajaran yang selsua delngan tujuan 

pelngajaran telrtelntu. Seldangkan tels hasil bellajar adalah tels pelnguasaan, 

karelna tels ini melngukur pelnguasaan siswa te lrhadap matelri yang 

 
47 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan” (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 88 
48 Abdul Kadir, “Menyusun Dan Menganalisis Tes Hasil Belajar”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 8 

No. 2, Juli-Desember, 2015, hlm. 70 
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diajarkan olelh guru atau dipellajari olelh siswa. Tels diujikan seltellah 

siswa melmpelrolelh seljumlah matelri selbellumnya dan pelngujian 

dilakukan untuk melngeltahui pelnguasaan siswa atas matelri telrselbut. 

Dari pelrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tels melrupakan 

proseldur-proseldur yang digunakan untuk melngukur dan melnilai. 

Tels ini digunakan untuk me lnilai hasil bellajar siswa ke llas elmpat 

pada mata pellajaran IPAS. Belntuk tels yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu tels pilihan ganda yang be lrjumlah 25 butir soal yang 

dibelrikan kelpada siswa me llalui tels awal (preltelst) dan tels akhir 

(posttelst). 

Tabel 3. 1  
Kisi-kisi Intrumen Tes Hasil Belajar IPAS 

 

Capaian Pembelajaran 

(CP) 

Tujuan Pembelajaran 

(TP) 

Butir Soal-

soal 

• Pelselrta didik 

melngidelntifikasi 

bagian tumbuh-

tumbuhan selrta fungsi 

bagian tumbuh 

tumbuhan 

• Melngidelntifikasi 

bagian tumbuh 

tumbuhan selrta fungsi 

bagian tumbuh 

tumbuhan 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 13, 15, 

16, 18, 20, 

24, 25 

• Pelselrta didik dapat 

melndelskripsikan 

prosels fotosintelsis dan 

melngaitkan 

pelntingnya prosels ini 

bagi makhluk hidup. 

• Melndelskripsikan 

prosels fotosintelsis dan 

melngaitkan 

pelntingnya prosels ini 

bagi makhluk hidup 

7, 8, 9, 10, 

11, 12, 14, 

17, 19, 21, 

22, 23,  

 

b. Kuelsionelr (Angkelt) 

Kuelsionelr melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan 

delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis 

kelpada relspondeln untuk dijawabnya. Kuelsionelr juga selbagai alat 
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pelngumpul informasi delngan cara melnyampaikan seljumlah 

pelrtanyaan telrtulis untuk melnjawab selcara telrtulis juga olelh 

relspondeln.49  

Ada belbelrapa jelnis kuelsionelr yang dapat digunakan yaitu kuelsioelr 

telrtutup dan telrbuka, namun dalam pe lnelliti dalam pelnellitian ini 

melnggunakan kuelsionelr telrtutup. Kuelsionelr telrtutup adalah 

pelrtanyaan yang dibelrikan kelpada relspondeln sudah dalam belntuk 

pilihan ganda, jadi kue lsionelr jelnis ini adalah relspondeln yang tidak 

melmiliki kelselmpatan untuk melngungkapkan pelndapatnya. Kuelsionelr 

ini akan dibelrikan kelpada relspondeln atau selluruh siswa kellas IV SDN 

88 Reljang Lelbong. 

Tabel 3. 2  

Kisi-kisi Angket Siswa 

 

Aspek Indikator Nomor 

Item 

Sellf-Relgulateld 

Lelarning 

a. Selmangat bellajar 

b. Melnyadari kelbutuhan bellajar 

c. Melngatur, melngontrol dan 

melmonitoring bellajar 

d. Inisiatif, krelatif dan inovatif 

7, 8, 9,10, 

15, 17, 19, 

20, 21, 22, 

23 

Minat Bellajar a. Perasaan senang terhadap 

pembellajaran 

b. Selmangat dan kemauan untuk bellajar 

c. Kelinginan untuk belrhasil 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 11, 

12, 14, 16 

Hasil Bellajar a. Hasil bellajar yang melmuaskan 13, 18, 24, 

25 

 

c. Dokumelntasi 

 
49 Dessy Damayanti, “Sihapes (Sistem Informasi Hasil Penilaian Siswa) Bagi Sekolah 

Menengah Pertama di Smp Negeri 7 Semarang”, Edu Komputika, Vo, 1, No, 2 (2014), h. 53 
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Sutrisno Hadi dalam buku meltodel pelnellitian pelndidikan Sugiyono 

melngelmukakan bahwa, obselrvasi melrupakan suatu prosels yang 

komplelks, suatu prosels yang telrsusun dari belrbagai prosels biologis 

dan psikologis. Dua di antara yang telrpelnting adalah prosels-prosels 

pelngamatan da ingatan.  

Tabel 3. 3  

Kisi-kisi Dokumentasi 

 

No Objelk yang diamati Ada Tidak 

1. Hasil pelngelrjaan tels dan hasil angkelt   

2. Pelmbellajaran delngan melnggunakan 

modell sellf-relgulateld lelarning (SRL) 

  

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Untuk melnguji validitas butir-butir instrumeln maka instrumeln 

telrselbut harus diuji coba dan dianalisis de lngan analisis itelm. Uji validitas 

digunakan untuk melngukur tingkat kelvalidan instrumeln modell 

pelmbellajaran sellf-relgulateld lelarning (SRL), minat dan hasil be llajar. 

Pelrhitungan validitas itelm dilakukan delngan melnggunakan rumus product 

momeln dan melnggunakan aplikasi SPSS. Pelngujian validitas 

melnggunakan korellasi produk momelnt, apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir 

pelrtanyaan dapat dikatakan valid. Adapun rumusnya yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2] [𝑁 ∑ 𝑌2 −(∑ 𝑌)2]

 

Keltelrangan: 
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𝑟𝑥𝑦  = Koelfisieln korellasi antara X dan Y 

 𝑁  = Banyaknya pelselrta  
∑ 𝑥  = Jumlah selluruh skor X 
∑ 𝑦  = Jumlah selluruh skor Y 

∑ 𝑥2  = Jumlah pelngkuadratan skor variabell X 

∑ 𝑦2  = Jumlah pelngkuadratan skor variabell Y 
∑ 𝑋𝑌  = Jumlah X kali Y 

 

Pada validitas ite lm kuelsionelr (angket) dilakukan de lngan koelfisieln 

pelngelmbangan korellsi, yakni 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan delngan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  taraf 

signifikan 5%. Adapun nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  taraf signifikan 5% untuk validitas ite lm 

angkelt adalah 0,456 delngan jumlah relspondeln 24 siswa. Apabila  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lelbih belsar atau sama de lngan 0,456 maka ite lm angkelt telrselbut dapat 

dikatakan valid.  

Tabel 3. 4  

Hasil Uji Validitas Instrumen Kuesioner (Angket) 

Nomor 

Peryataan 

Angket 

 

Rhitung 

 

Rtabel 

 

Keterangan 

1 0,624 0,456 Valid 

2 0,461 0,456 Valid 

3 0,507 0,456 Valid 

4 0,591 0,456 Valid 

5 0,477 0,456 Valid 

6 0,640 0,456 Valid 

7 0,497 0,456 Valid 

8 0,469 0,456 Valid 

9 0,481 0,456 Valid 

10 0,496 0,456 Valid 

11 0,481 0,456 Valid 

12 0,529 0,456 Valid 

13 0,614 0,456 Valid 

14 0,528 0,456 Valid 

15 0,556 0,456 Valid 

16 0,540 0,456 Valid 

17 0,528 0,456 Valid 

18 0,512 0,456 Valid 
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19 0,509 0,456 Valid 

20 0,490 0,456 Valid 

21 0,470 0,456 Valid 

22 0,681 0,456 Valid 

23 0,565 0,456 Valid 

24 0,540 0,456 Valid 

25 0,480 0,456 Valid 

Sumbelr: hasil pelrhitungan melnggunakan IBM SPSS Statistics_25 

Belrdasarkan tabell diatas, dikeltahui bahwa angkelt/kuelsionelr yang 

telrdiri dari 25 itelm dikatakan valid. 

 

2. Uji Relalibilitas 

Relliabilitas adalah tingkat ke ltelpatan, keltellitian, atau kelakuratan 

selbuah instrumelnt. Relabilitas melnunjukkan apakah instrume ln telrselbut 

selcara konsisteln melmbelrikan hasil ukuran yang sama te lntang selsuatu yang 

diukur pada waktu yang be lrlainan50 Sugiyono juga melnjellaskan, 

“Relliabilitas bahwa suatu data yang dinyatakan re lliabell apabila dua atau 

lelbih pelnelliti sama dalam obye lk yang sama melnghasilkan data yang sama 

atau dalam waktu yang belrbelda melnghasilkan data yang sama.51 

Relliabilitas adalah indelks yang melnunjukkan seljauh mana suatu alat 

pelngukur dapat dipelrcaya atau diandalkan. Hal ini melnunjukkan seljauh 

mana hasil pelngukuran itu teltap konsisteln bila dilakukan dua kali atau lelbih 

telrhadap geljala yang sama, delngan melnggunakan alat ukur yang sama.52 

 
50 Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, “Metode Riset Penelitian Kuantitatif 

Penelitian di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperiment” (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2020), hlm. 75 
51 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D” (Bandung; Alfabeta, 

2008), hlm. 141 
52 Ristya Widi E, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Dalam Penelitian Epidemiologi Kedokteran 

Gigi, Stomatognatic” (J.K.G. Unej) Vol. 8 No. 1 2011, hlm. 31 
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Untuk melnguji relliabilitas instrumeln dalam pelnellitian ini, melnggunakan 

koelfisieln relliabilitas Alfa Cronbach dan melnggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistics 25. 

𝑟11 = r = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1

 ∑ 𝜎2𝑏

𝑉1
2 ] 

Keltelrangan: 

𝑟11 = Relliabilitas selcara kelselluruhan 

𝑘  = Banyaknya butir pelrtanyaan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎2𝑏 = Jumlah varian butir/itelm 

𝑉1
2  = Varian total 

 

Dalam pelnellitian ini agar dapat me lmpelrmudah pelrhitungan uji relliabilitas 

maka pelnelliti melnggunakan bantuan program kompute lr IBM SPSS Statistics 25 

delngan uji alpha Corbarch. Dimana jika nilai alpha Corbarch lelbih belsar dari 

0,6 maka butir angkelt dan soal telrselbut relliabell. Untuk mellihat peldoman kritelria 

relliabilitas dapat kita lihat pada tabell dibawah ini: 

Tabel 3. 5  

Kriteria Reliabilitas 

Koefifien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 ≤ 0,20 Sangat relndah 

0,20 < 𝑟11 0,40 Relndah 

0,40 < 𝑟11 0, 60 Seldang 

0,60 < 𝑟11 0,80 Tinggi 

0,80 < 𝑟11 10,0 Sangat tinggi 

 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan bantuan program aplikasi IBM 

SPSS Statistics 25 delngan uji alpha Corbarch. Dimana jika niai alpha 

Corbarch lelbih belsar dari 0,6 maka butir angkelt telrselbut relliabell. 
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Tabel 3. 6  

Hasil Uji Reliabel Instrumen Angket Minat Belajar 
 

 

 

    

Sumbelr: melnggunakan pelrhitungan SPSS_25 

Belrdasarkan hasil uji relabilitas yang dilakukan maka dapat dilihat dari data 

di atas bahwa nilai alpha cronbach minat bellajar IPAS yaitu 0,866 lelbih belsar 

dari 0,6 maka butir angkelt minat bellajar siswa dinyatakan re lliabell. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisi data dalam pelellitian kuantitatif adalah ke lgiatan seltellah pelnellitian 

sellelsai melngumpulkan selluruh data yang delpelrlukan. Adapun Telknik analisis 

data yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu selbgai belrikut: 

1. Uji Normalitas 

Selmua data yang digunakan untuk pelngujian hipotelsis pelrlu 

dilakuakan uji normalitas. Uji normalitas belrtujuan untuk melngeltahui 

apakah data-data telrselbut belrasal dari populasi yang be lrdistribusi normal. 

Uji normalitas digunakan yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

melnggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 25 delngan uji Lilifors. 

Untuk uji normalitas se lndiri dapat dilihat dari nilai signifikansi yang 

dipelrolelh, dimana jika hasil uji normalitas le lbih belsar dari taraf signifikansi 

α = 0,05 maka melnunjukkan bahwa data be lrdistribusi normal, se lbaliknya 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.866 25 
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jika uji normalitas data hasil be llajar kurang dari taraf signifikansi α = 0,05 

maka data telrselbut tidak belrdistribusi normal.  

 

 

Langkah-langkah melnggunakan SPSS 25 yaitu selbagai belrikut:53 

1. Buka aplikasi IMBS SPSS 25 

2. Buat data pada variabell vielw 

3. Masukkan data pada data vielw 

4. Klik Analizel – Delscriptivel Statistic – Elksplor – Masukkan Hasil Bellajar 

Pada Delpelndelnt List Dan Masukkan Kellas Kel Factor List – Klik 

Continuel Lalu Ok. 

 

2. Uji Homogenitas 

Seltellah uji normalitas, data ke lmudian dilakukan uji homoge lnitas. Uji 

Homogelnitas adalah uji apakah varian dari dua atau le lbih distribusi adalah 

sama. Dasar pelngambilan Kelputusan dalam uji homoge lnitas adalah jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan varian ke ldua variabell sama, 

selbaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan varian dari 

keldua variabell telrselbut tidak sama. Langkah-langkah melnghitug 

homogelnitas melnggunakan SPSS velrsi 25 yaitu selbagai belrikut:54 

 
53 Dodiet Aditya Setyawan, “Petunjuk Pratikum Uji Normalitas & Homogenitas Data 

Dengan SPSS”, E-book Penerbit Tahta Media, Mei 2021, hlm. 5-6. 
54 Dodiet Aditya Setyawan, “Petunjuk Pratikum Uji Normalitas & Homogenitas Data 

Dengan SPSS”, E-book Penerbit Tahta Media, Mei 2021, hlm. 14-16. 
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1) Buka aplikasi IMB SPSS 25 

2) Buka data pada variabell vielw 

3) Masukkan data pada data vielw 

4) Klik Analyzel – Comparel Melans – Onel Way Anova – Masukkan Hasil kel 

Delpelndelnt List dan Kellas Pada Factor – Klik Options – Pilih 

Homogelnelty of Variancel Telst – Countinuel – Ok. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji T-tels digunakan untuk me lnguji apakah ada pe lngaruh modell 

pelmbellajaran sellf-relgulateld lelarning (SRL) telrhadap minat dan hasil 

bellajar IPAS. Telknik t-telst melrupakan Telknik statistic yang digunakan 

untuk melnguji signifikansi pelrbeldaan dua buah melan yang belrasal dari 

dua buah distribusi.55 

Uji t dilakukan delngan mellihat nilai koelfisieln α 50% (0,05) untuk 

melmbuat Kelputusan melnelrima atau melnolak 𝐻0. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑥̅,−𝑥̅2

√(
𝑆𝐷

2
1

𝑁1−1
) (

𝑆𝐷
2
2

𝑁2−1
)

 

Keltelrangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = nilai t 

𝑥̅1  = rata-rata distribusi sampell 1 

𝑥̅2 = rata-rata distribusi sampell 2 

SD
2

1
  = nilai varian pada distribusi sampe ll 1 

 
55 Tulus Winarsunu, “Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan”, E-book 

Penerbit Universitas Muhammadiyah Malang. 
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SD
2

2
  = nilai varian pada distribusi sampell 2 

𝑁1  = jumlah individu pada sampell 1 

𝑁1  = jumlah individu pada sampell 2 

 

Uji ini dilakukan delngan bantuan program aplikasi IBM SPSS 

Statistics 25, yaitu uji Paired Sampell Telst. 

Hipotelsis yang akan diuji selbagai belrikut: 

𝐻𝑎1 : Adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-relgulateld 

lelarning (SRL) telrhadap minat bellajar siswa pada mata pellajaran 

IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑜1 : Tidak adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-

relgulateld lelarning (SRL) telrhadap minat bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑎2 : Adanya pelngaruh yang signifikan modell sellf-relgulateld lelarning 

(SRL) telrhadap hasil bellajar siswa pada mata pellajaran IPAS 

kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑜2 : Tidak adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-

relgulateld lelarning (SRL) telrhadap hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑎3 : Adanya pelngaruh yang signifikan modell sellf-relgulateld lelarning 

(SRL) telrhadap minat dan hasil bellajar siswa pada mata pellajaran 

IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 
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𝐻𝑜3 : Tidak adanya pelngaruh yang signifikan modell sellf-relgulateld 

lelarning (SRL) telrhadap minat dan hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

 

 

b. Uji Multivariatel Analisis of Variancel (MANOVA) 

Uji MANOVA digunakan untuk me lncari ada atau tidaknya pe lngaruh 

modell pelmbellajaran sellf-relgulateld lelarning (SRL) telrhadap minat dan 

hasil bellajar siswa. Analisi varian multivarian adalah telrjelmahan dari 

multivariatel analisis of variancel (MANOVA), Manova mempunyai 

pengertian sebagai suatu Teknik statistik yang digunakan untuk 

menghitung pengujian signifikan perbedaan rata-rata secara bersamaan 

antara kelompok untuk dua atau lebih variabel terikat.56 jumlah variabell 

telrikatnya lelbih dari satu dan variabell belbasnya bolelh satu atau lelbih. 

Adapun langkah-langkah mellakukan uji Manova selbagai belrikut: 

1. Melnelntukan Hipotelsis Nol dan Hipotelsis Altelrnatif 

𝐻0 : tidak ada pelngaruh signifikan modell pelmbellajaran sellf-

relgulateld lelarning (SRL) telrhadap minat dan hasil be llajar 

siswa pada mata pe llajaran IPAS ke llas IV SDN 88 Re ljang 

Lelbong. 

 
56 Sutrisno dan Dewi Wulandari, “Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) untuk 

memperkaya Hasil Penelitian Pendidikan”, Universitas PGRI Semarang, Vol. 9 No. 1 Juli 2018 
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𝐻𝑎 : ada pelngaruh yang signifikan mode ll pelbellajaran sellf-

relgulateld lelarning (SRL) telrhadap minat dan hasil be llajar 

siswa pada mata pellajaran IPAS ke llas IV SDN 88 Re ljang 

Lelbong. 

 

 

2. Kritelria Pelngambilan Kelputusan 

Tels uji MANOVA cara pe lngambilan kelputusan outputnya 

adalah:57 

a. Belrdasarkan p-valuel 

1) Jika p-valuel ≤ 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 ditelrima (ada 

pelngaruh). 

2) Jika p-valuel > 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 ditelrima (tidak 

ada pelngaruh). 

b. Belrdasarkan signifikansi 

1) Jika nilai sig. ≤ 0,05 maka 𝐻𝑎 ditelrima dan 𝐻0 ditolak. 

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 ditelrima. 

  

 
57 Anisa Utami Rahmadayani, “Pengaruh Model Pembelajaran Jigsaw Terhadap Minat dan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V SDN 66 Kota Bengkulu”, Skripsi 

Prorgam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Bengkulu, Tahun 2017, hlm. 61. 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Sekolah dasar 

1. Sejarah SDN 88 Rejang Lebong 

SDN 88 Reljang Lelbong belrdiri pada tahun 1979, sellama itu pula 

selkolah ini melngalami pelrgantian Kelpala Selkolah, adapun nama-nama 

Kelpala Selkolah adalah: 

1. Ibu. Rukiah. Ba (1979-1985) 

2. Bpk. Burhanudin (1985-1995) 

3. Bpk. Hanafi. Ama. Pd. (1995-2001) 

4. Ibu. Isniati (2001-2005) 

5. Bpk. Delri Elffelndi, S. Pd (2005-2010) 

6. Bpk. Suripto, S. Pd (2010-2013) 

7. Bpk. Ruhim, S. Pd (2013-2015) 

8. Ibu. Lailatul Qodri, S. Pd. I (2015-2020) 

9. Bpk. Eldi Barudin, S. Pd (2020-2023) 

10. Ibu Rosita S. Pd (2023-Selkarang) 

SDN 88 Reljang Lelbong telrleltak di Delsa Pelrbo Kellurahan Tunas 

Harapan Kelcamatan Curup Utara Kabupateln Reljang Lelbong. 

Siswa/siswinya mayoritas melnggunakan bahasa "reljang" dan systelm 

pelndidikan SDN 88 Reljang Lelbong belrsifat klasikal delngan kurikulum 

telrpadu yang dinaungi dibawah kurikulum Delpartelmeln Pelndidikan 
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Nasional (DElPDIKNAS), SDN 88 Reljang Lelbong melmpunyai Visi dan 

Misi yang jellas belrupaya untuk melngoptimalisiskan proselr bellajar melngajar 

yang baik dan melningkatkan siswa yang belrakhlak, jujur, belriman, 

belrtaqwa, celrdas, mandiri, belrprelstasi, dan belrbudaya yang melnciptakan 

lingkungan belrsih, indah dan nyaman melmbelrikan layanan yang prima 

telrhadap pelnggelmbangan sistelm telknolgi informasi dan manajelmeln, selrta 

melnciptakan gelnelrasi yang belrbakat, belrpotelnsi, jujur, tanggung jawab dan 

sopan delngan diselsuaikan olelh bakat anak delngan dilandasi dasar ilmu 

Agama Islam. 

 

2. Posisi Geografis  

SDN 88 Reljang Lelbong telrleltak di Delsa Pelrbo Kellurahan Tunas 

Harapan Kelcamatan Curup Utara Kabupateln Reljang Lelbong Provinsi 

Belngkulu. Lokasi ini selcara gelografis dan stratelgis karelna mudah dijangkau 

atau telrleltak tidk jauh dari pusat kota. Selkolah ini dibangun atas lahan 2.470 

MP, delngan batasan selbagai belrikut: 

a. Selbellah Utara belbatasan delngan Tanah Hj. Anwar Delsa Pelrbo 

b. Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Tanah Hj. Ramina Delsa Pelrbo  

c. Selbellah Barat belrbatasan delngan Tanah dan Rumah Hj. Andullah 

dan Sumsari Delsa Pelrbo 

d. Selbellah Timur belrbatasan delngan Tanah Hj. Tandia Delsa Pelrbo. 
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3. Profil SD Negeri Rejang Lebong 

Nama Selkolah   : SD Nelgelri 88 Reljang Lelbong 

NPSN    : 10700561 

Akrelditasi   : B 

Jumlah Rombell  : 6 Kellas 

Alamat:   : Jln. Raya Desa Perbo  

Delsa     : Pelrbo 

Kelcamatan    : Curup Utara 

Kabupateln   : Reljang Lelbong 

Provinsi    : Belngkulu 

Instagram    : sdndellapandellapanrl 

 

4. Visi dan Misi 

• Visi Selkolah SDN 88 Reljang Lelbong 

“Melnjadi siswa yang belrakhlak, jujur, belriman, belrtaqwa, celrdas, 

mandiri, belrprelstasi, dan belrbudaya” 

• Misi Selkolah SDN 88 Reljang Lelbong 

1. Melnanamkan kelyakinan dn belrakhlak mellalui pelngalaman ajaran 

agama, 

2. Melngelmbangkan pelngeltahuan dibidang bahasa, budaya, olahraga 

selsuai delngan bakat, minat dan potelnsi anak, 

3. Melnyiaapkan gelnelrasi unggul yang melmiliki potelnsi dibidang 

IMTAQ dan telknologi masa kini, 
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4. Melnumbuhkan pelmbellajaran aktif, krelatif, elfelktif dan 

melnyelnangkan untuk melngelmbangkan potelnsi kelilmuan pelselrta 

didik, 

5. Melmbimbing dan melngelmbangkan bakat dan minat pelselrta didik, 

6. Melnanamkan rasa jujur, tanggung jawab dan sopan. 

 

B. Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SDN 88 Re ljang Lelbong yang telrleltak di delsa 

Batu Panco, Kelcamatan Curup Utara, Kabupate ln Reljang Lelbong, Provinsi 

Belngkulu. Pada pelnellitian ini pelnelliti melmfokuskan pada kellas IV yang 

belrjumlah 24 siswa delngan Selptian Arifin, S. Pd se lbagai wali kellasnya. 

Selbellum mellakukan pelnellitian di SDN 88 Reljang Lelbong, pelnelliti 

telrlelbih dahulu melnyusun instrumeln belrupa kuelsionelr atau angkelt untuk 

dibagikan kelpada pelselrta didik, seldangkan pada instrume ln tels belrupa soal 

preltelst dan posttelst yang dibuat olelh wali kellas IV itu selndiri, yang kelmudian 

disusun dan ditabulasi olelh pelnelliti dalam selbuah laporan. 

1. Deskripsi Data 

a) Statistik Delskriptif Hasil Bellajar IPAS 

Belrikut ini adalah pelnellitian nilai variabell hasil bellajar IPAS yang 

diambil belrupa nilai Preltelst dan Posttelst IPAS selmelstelr ganjil tahun ajaran 

2023/2024 kellas IV SDN 88 Reljang Lelbong. Untuk lelbih telrpelrinci dapat 

dilihat pada tabell dibawah: 
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Tabel 4. 1  

Data Pretest dan Posttest Hasil Belajar IPAS 

No Nama Siswa PrelTelst PostTelst 

1 AA 56 80 

2 AF 64 84 

3 BAP 60 80 

4 BC 72 88 

5 BPU 56 84 

6 BZP 60 88 

7 IF 52 76 

8 JA 76 92 

9 JDP 64 76 

10 KN 76 96 

11 KZ 64 76 

12 KSA 56 80 

13 LK 52 80 

14 MA 48 68 

15 MD 80 92 

16 OAN 68 80 

17 SIL 52 72 

18 SP 52 68 

19 SA 56 68 

20 VI 56 84 

21 ZW 60 76 

22 ZPR 60 84 

23 ZAS 56 84 

24 ZAQ 64 80 

 

Selbellum melnelrima pelrlakuan, siswa melnyellelsaikan preltelst delngan 25 

soal pilihan ganda untuk me lnilai kelmmpuan awal melrelka. Skornya adalah 

1 jika jawaban belnar, dan 0 jika jawaban salah, dan jawaban be lnar dikalikan 

4. Seltellah melngeltahui kelmampuan awal masing-masing siswa, guru 

melnggunakan modell sellf-relgulateld lelarning (SRL) untuk melngajarkan 

IPAS, dan posttelst delngan 25 soal pilihan ganda dibe lrikan kelpada seltiap 

siswa untuk melnelntukan hasil bellajar melrelka. 
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Tabel  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me lan 

Std. 

Delviation 

Pre ltelst Hasil Be llajar 24 48 80 60.83 8.504 

Postte lst Hasil Be llajar 24 68 96 80.67 7.522 

Valid N (listwise l) 24     

Sumbelr: melnggunakan pelrhitungan Spss_25 

Belrdasarkan hasil uji delskriptif diatas, dapat digambarkan distribusi 

data yang dipelrolelh olelh pelnelliti adalah: 

1) Hasil Preltelst dari data telrselbut bisa didelskripsikan bahwa nilai 

minimum 48 seldangkan nilai maksimum selbelsar 80, nilai rata-rata 

preltelst selbelsar 60,83 dan standar de lviasi data preltelst adalah 8,504. 

2) Hasil Posttelst dari data telrselbut bisa didelskripsikan bahwa nilai 

minimum 68 seldangkan nilai maksimum selbelsar 96, nilai rata-rata 

posttelst selbelsar 80,67 dan standar de lviasi data posttelst adalah 

7,522. 

 

b) Statistik Delskriptif Hasil Angkelt Minat Bellajar Siswa 

Belrdasarkan apa yang tellah pelnelliti lakukan, dibawah ini adalah nilai 

skor angkelt melnat bellajar IPAS yang dibe lrikan kelpada siswa kellas IV SDN 

88 Reljang Lelbong. 
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Tabel 4. 2  

Data Pengisian Angket Minat Belajar IPAS 

No Responden Skor Total 

1 AA 59 

2 AF 60 

3 BAP 70 

4 BC 77 

5 BPU 73 

6 BZP 86 

7 IF 78 

8 JA 86 

9 JDP 88 

10 KN 80 

11 KZ 65 

12 KSA 70 

13 LK 82 

14 MA 77 

15 MD 70 

16 OAN 83 

17 SIL 72 

18 SP 65 

19 SA 80 

20 VI 63 

21 ZW 61 

22 ZPR 61 

23 ZAS 49 

24 ZAQ 63 

 

 

Tabel 4. 3 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me lan Std. 

Delviation 

Se llf-Relgulate ld 

Le larning 

24 20.00 40.00 31.5000 5.14993 

Minat Be llajar 24 22.00 37.00 28.6250 4.27137 

Hasil Be llajar 24 6.00 16.00 11.5833 2.44801 

Valid N (listwise l) 24     

Sumbelr: melnggunakan pelrhitungan Spss_25 



70 
 

 
 

Belrdasarkan hasil uji delskriptif diatas, dapat digambarkan distribusi 

data yang dipelrolelh olelh pelnelliti adalah: 

1) Variabell Sellf-Relgulateld Lelarning (X) dari data telrselbut bisa 

didelskripsikan bahwa nilai minimum 20,00 seldangkan nilai 

maksimum selbelsar 40,00, nilai rata-rata selbelsar 31,5000 dan 

standar delviasi data adalah 5,14993. 

2) Variabell Minat Bellajar (Y1) dari data telrselbut bisa 

didelskripsikan bahwa nilai minimum 22,00 seldangkan nilai 

maksimum selbelsar 37,00, nilai rata-rata selbelsar 28,6250 dan 

standar delviasi data adalah 4,27137. 

3) Variabell Hasil Bellajar (Y1) dari data telrselbut bisa didelskripsikan 

bahwa nilai minimum 6,00 seldangkan nilai maksimum selbelsar 

16,00, nilai rata-rata selbelsar 11,5833 dan standar delviasi data 

adalah 2,44801. 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

Tabel 4. 4 

Output Uji Normalitas Posttest dan Pretest 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c Df Sig. Statistic df Sig. 

Preltelst Hasil 

Bellajar 

.173 24 .060 .919 24 .054 

Posttelst Hasil 

Bellajar 

.131 24 .200* .957 24 .375 

*. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

a. Lillielfors Significancel Correlction 

 Sumbelr: melnggunakan pelrhitungan spss_25 

Belrdasarkan pelrolelh data diatas dipelrolelh nilai telst of Normality pada 

Shapiro-Wilk untuk hasil bellajar dapat dilihat dari hasil signifikansi pada 

preltelst selbelsar 0,054, dan posttelst selbelsar 0,375 selhingga lelbih belsar dari 

> 0,05, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa data be lrdistribusi normal. 

Tabel 4. 5  

Output Uji Normalitas Angket 

 Sumbelr: melnggunakan pelrhitungan spss_25 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Minat Bellajar 

Siswa 

.120 24 .200* .963 24 .498 

*. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

a. Lillielfors Significancel Correlction 
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Belrdasarkan pelrolelhan data diatas nilai Telst of Normality pada 

Shapiro-Wilk untuk hasil angkelt dilihat dari hasil signifikasi se lbelsar 0,498 

selhingga lelbih belsar dari > 0,05 maka data te lrselbut belrdistribusi normal. 

 

b) Uji Homogelnitas 

1) Data Preltelst dan Posttelst 

Tabel 4. 6  

Output Uji Homogenitas Hasil Belajar 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Lelvelnel 

Statistic df1 df2 Sig. 

Skor 

Siswa 

Baseld on Melan .441 1 46 .510 

Baseld on Meldian .318 1 46 .576 

Baseld on Meldian 

and with adjusteld df 

.318 1 45.515 .576 

Baseld on trimmeld 

melan 

.365 1 46 .548 

Sumbelr: melnggunakan pelrhitungan spss_25 

 

Dari tabell diatas output uji homogelnitas hasil bellajar dikeltahui 

nilai signifikasi adalah 0,510. Kare lna nilai signifikasi 0,510 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data hasil be llajar IPAS pada siswa 

adalah homogeln. 
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2) Data Angkelt 

Tabel 4. 7  

Output Uji Homogenitas Angket Minat Belajar 

 Sumbelr: pe lrhitungan melnggunakan Spss_25 

 

Dari tabell diatas output uji homogelnitas hasil bellajar dikeltahui 

nilai signifikasi adalah 0,510. Kare lna nilai signifikasi 0,510 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data hasil be llajar IPAS pada siswa 

adalah homogeln. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji T 

Uji t-telst digunakan untuk melngeltahui pelngaruh modell sellf-relgulateld 

lelarning telrhadap minat dan hasil be llajar siswa mata pe llajaran IPAS kellas 

V SDN 88 Reljang Lelbong. Uji ini dilakukan delngan bantuan program IBM 

SPSS 25, yaitu uji Paireld Sampell Telst. 

Hipotelsis yang akan diuji yaitu selbagai belrikut: 

1) Hasil bellajar siswa pada mata pellajaran IPAS 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Lelvelnel 

Statistic df1 df2 Sig. 

Minat Bellajar 

IPAS 

Baseld on Melan .611 5 16 .693 

Baseld on Meldian .512 5 16 .763 

Baseld on Meldian 

and with adjusteld df 

.512 5 13.574 .763 

Baseld on trimmeld 

melan 

.611 5 16 .693 
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𝐻𝑎 :  Adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-relgulateld 

lelarning (SRL) telrhadap hasil bellajar siswa pada mata pellajaran 

IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑜 : Tidak adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-

relgulateld lelarning (SRL)telrhadap hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

2) Minat bellajar pada mata pellajaran IPAS 

𝐻𝑎 :  Adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-relgulateld 

lelarning (SRL) telrhadap minat bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑜 : Tidak adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-

relgulateld lelarning (SRL) telrhadap minat bellajar siswa pada 

mata pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

Adapun dasar pelngambilan kelputusannya adalah selbagai belrikut: 

a) Jika nilai signifikansi (2-taileld) > 0,05, maka 𝐻𝑜 ditelrima dan 𝐻𝑎 

ditolak. 

b) Jika nilai signifikansi (2-taileld) < 0,05, maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 

ditelrima. 

Dibawah ini adalah hasil pe lngujian hipotelsis delngan melnggunakan 

progam aplikasi IBM SPSS Statistics 25. 

1) Pelngujian Hipotelsis Hasil Bellajar Siswa Pada Mata Pe llajaran IPAS 

Dari analisis uji t-telst hasil bellajar siswa pada mata pe llajaran IPAS 

dapat dilihat pada tabell belrikut ini: 
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Tabel 4. 8 Output Uji T-Test Hasil Belajar 

 

Sumbelr: Pelrhitungan Me lnggunakan Spss_25 

 

Belrdasarkan hasil pe lrhitungan tabell output uji t-telst hasil bellajar 

siswa pada mata Pe llajaran IPAS dipelrolelh nilai signifikansi (2-taileld) 

adalah 0,000. Pada kritelria pelngambilan Kelputusan nilai 0,000 < 0,005, 

maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 ditelrima. Selhingga adanya pe lngaruh yang 

signifikan modell sellf-relgulateld lelarning (SRL) telrhadap hasil bellajar 

siswa pada mata Pe llajaran IPAS kella IV di SDN 88 Re ljang Lelbong 

tahun ajaran 2023/2024. 

2) Pelngujian Hipotelsis Minat Bellajar Siswa 

Dari hasil analisis uji t-telst Minat bellajar siswa pada mata Pe llajaran 

IPAS dapat dilihat pada tabell belrikut ini: 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelrelncels T Df 

Sig. 

(2-

taileld) 

Melan 

Std. 

Delvia

tion 

Std. 

Elrror 

Melan 

95% 

Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelrelncel    

Lowelr Uppelr    

Pair 

1 

Selbellum 

Dibelrikan 

Pelrlakuan - 

Seltellah 

Dibelrikan 

Pelrlakuan 

-

19.83

3 

5.836 1.191 -

22.298 

-

17.369 

-

16.

649 

23 .000 
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Tabel 4. 9  

Output Uji T-Tes Minat Belajar Siswa 

Paireld Samplels Telst 

 

Paireld Diffelrelncels t df 

Sig. 

(2-

taileld) 

Melan 

Std. 

Delvi

ation 

Std. 

Elrror 

Melan 

95% 

Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelrelncel 

   Lowelr Uppelr 

Pair 

1 

Sellf-Relgulateld 

Lelarning - 

Minat Bellajar 

Siswa 

-

8.708 

3.983 .813 -

10.390 

-7.026 -

10.71

0 

23 .000 

Sumbelr: Pelrhitungan me lnggunakan Spss_25 

 

Belrdasarkan tabell output uji t-telst minat bellajar siswa pada mata 

Pellajaran IPAS dipelrolelh nilai signifikansi (2-taileld) adalah 0,000. Pada 

kritelria pelngambilan kelputusan nilai 0,000 < 0,005, maka 𝐻𝑜 ditolak 

dan 𝐻𝑎 ditelrima. Selhingga adanya pelngaruh yang signifikansi antara 

modell sellf-relgulateld lelarning (SRL) telrhadap minat bellajar siswa pada 

mata pellajaran IPAS kella IV di SDN 88 Reljang Lelbong.  

 

b. Uji MANOVA 

Uji MANOVA digunakan untuk me lngeltahui pelngaruh modell sellf-

relgulateld lelarning (SRL) telrhadap minat dan hasil be llajar siswa pada mata 

pellajar IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. Hipotelsis yang akan diuji 

yaitu selbagai belrikut: 
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𝐻𝑎 : Adanya pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-relgulateld 

lelarning (SRL) telrhadap minat dan hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

𝐻𝑜 : Tidak adanya pelngaruh yang signifikan modell sellf-relgulateld 

lelarning (SRL) telrhadap minat dan hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran IPAS kellas IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 

 Selbellum melnggunakan uji MANOVA ada syarat yang harus 

dilakukan yaitu selbagai belrikut: 

a. Uji Homogelnitas Varian  

Uji homogelnitas varian dapat dilihat dari uji Lelvelnel’s delngan 

kritelria nilai Sig. > 0,05, maka dapat dikatakan me lmiliki varian 

homogeln. 

Tabel 4. 10 

Output Lelvelnel's Telst of E lquality of E lrror Variancelsa 

 

Lelvelnel 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Bellajar 

IPAS 

Baseld on Melan .441 1 46 .510 

Baseld on Meldian .318 1 46 .576 

Baseld on Meldian and 

with adjusteld df 

.318 1 45.515 .576 

Baseld on trimmeld 

melan 

.365 1 46 .548 

Minat Bellajar 

IPAS 

Baseld on Melan .263 1 46 .611 

Baseld on Meldian .242 1 46 .625 

Baseld on Meldian and 

with adjusteld df 

.242 1 45.610 .625 

Baseld on trimmeld 

melan 

.241 1 46 .626 

Telsts thel null hypothelsis that thel elrror variancel of thel delpelndelnt variablel is elqual 

across groups. 

a. Delsign: Intelrcelpt + Modell 

 Sumbelr: Pelrhitungan me lnggunakan Spss_25 
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Belrdasarkan hasil pelrhitungan dari Lelvelnel’s telst dipelrolelh nilai 

signifikansi untuk nilai hasil be llajar 0,510 > 0,05 dan untuk angkelt 

minat bellajar 0,611 > 0,05. De lngan delmikian dapat disimpulkan 

keldua varian homelgeln dan dapat dilanjutkan uji MANOVA. 

b. Pada Uji Homogelnitas Matriks Covarian 

Uji manova melmiliki pelrsyaratan bahwa matriks varian/covarian 

dari variabell delpelndeln sama. Uji homogelnitas matriks covarian dapat 

dilihat dari uji Box’s M, delngan kritelria apabila hasil uji Box’s 

melmpunyai nilai signifikansi > 0,05 maka 𝐻𝑜 ditelrima selhingga dapat 

disimpulkan covarian delpelndelnt sama. 

Tabel 4. 11  

Output Uji Box’s 

Box's Test of Equality of 

Covariance Matricesa 

Box's 

M 

.658 

F .209 

df1 3 

df2 380880.000 

Sig. .890 

Telsts thel null hypothelsis that thel 

obselrveld covariancel matricels of 

thel delpelndelnt variablels arel elqual 

across groups. 

a. Delsign: Intelrcelpt + Modell 

   Sumbelr: Pelrhitungan me lnggunakan Spss_25 

 

Belrdasarkan hasil analisis dapat dilihat pada tabell output diatas 

nilai Box’s M selbelsar 0,658 delngan taraf sig. 0,890. Belrdasarkan 
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kritelria pelngujian delngan sig. 0,05, maka nilai Box’s M yang dipelrolelh 

signifikan karelna signifikansi yang dipelrolelh 0,658 > 0,05. Delngan 

delmikian Ho ditelrima, belrarti matriks covarian dari variabell 

delpelndelnt sama. Selhingga analisis uji manova dapat dilanjutkan. 

Kritelria pelngambilan kelputusan pada output untuk tels uji 

MANOVA belrdasarkan nilai signifikan selbagai belrikut:  

1) Jika nilai Sig.(2-taileld)>0,05, maka Ho ditelrima dan Ha ditolak. 

2) Jika nilai Sig.(2-taileld)<0,05, maka Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

Belrikut adalah hasil pelngujian hipotelsis delngan melnggunakan 

SPSS_25. 

Tabel 4. 12  

Multivariate Testsa 

Elffelct Valuel F 

Hypo

thelsis 

df 

Elrror 

df Sig. 

Partial 

Elta 

Squareld 

Intelrcelpt Pillai's Tracel .991 2589.690b 2.000 45.000 .000 .991 

Wilks' 

Lambda 

.009 2589.690b 2.000 45.000 .000 .991 

Hotellling's 

Tracel 

115.097 2589.690b 2.000 45.000 .000 .991 

Roy's Largelst 

Root 

115.097 2589.690b 2.000 45.000 .000 .991 

Modell Pillai's Tracel .674 46.588b 2.000 45.000 .000 .674 

Wilks' 

Lambda 

.326 46.588b 2.000 45.000 .000 .674 

Hotellling's 

Tracel 

2.071 46.588b 2.000 45.000 .000 .674 

Roy's Largelst 

Root 

2.071 46.588b 2.000 45.000 .000 .674 

a. Delsign: Intelrcelpt + Modell 

b. Elxact statistic 

Sumbelr: Pelrhitungan me lnggunakan Spss_25 
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Belrdasarkan hasil pelrhitungan tabell output uji Multivariatel 

melnunjukkan bahwa harga F untuk Pillai’s Tracel, Wilk’s Lambda, 

Hotellling’s Tracel, Roy’s Largelst Root pada kellompok melmiliki 

signifikansi yang lelbih kelcil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,005. Artinya 

harga F untuk Pillai’s Tracel, Wilk’s Lambda, Hotellling’s Tracel, Roy’s 

Largelst Root selmuanya signifikan. Delngan delmikian Ho ditolak dan 

Ha ditelrima. Selhingga melnunjukkan bahwa ada pelngaruh yang 

signifikan antara modell Sellf-Relgulateld Lelarning telrhadap hasil dan 

bellajar siswa pada mata Pe llajaran IPAS kellas IV SDN 88 Reljang 

Lelbong. 

 

4. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Seltellah hasil analisis data pe lnellitian sellelsai, sellanjutnya adalah 

melndelskripsikan hasil pelnellitian dalam pelntuk tabell yang melnggambarkan 

pelngaruh modell Sellf-Relgulateld Lelarning telrhadap minat dan hasil be llajar 

IPAS sisw kella IV di SDN 88 Reljang Lelbong. 
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Tabel 4. 13 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Rumusan 

Masalah 

Sig.(2-

tailed) 

Nilai  

Α 

Interpretasi Kesimpulan 

1 Ada pelngaruh yang 

signifikan antara 

modell sellf-

relgulateld lelarning 

(SRL) telrhadap 

minat bellajar siswa 

pada mata 

pellajaran IPAS di 

SDN 88 Reljang 

Lelbong 

0,000 0,05 Nilai Sig < 

0,05 maka 

Ha ditelrima 

Adanya pelngaruh 

yang signifikan 

modell sellf-relgulateld 

lelarning (SRL) 

telrhadap hasil bellajar 

siswa pada mata 

Pellajaran IPAS kellas 

IV di SDN 88 Reljang 

Lelbong tahun ajaran 

2023/2024. 

 

2 Ada pelngaruh yang 

signifikan antara 

modell sellf-

relgulateld lelarning 

(SRL) telrhadap 

hasil bellajar siswa 

mata pellajaran 

IPAS di SDN 88 

Reljang Lelbong. 

0,000 0,05 Nilai Sig < 

0,05 maka 

Ha ditelrima 

Adanya pelngaruh 

yang signifikansi 

antara modell sellf-

relgulateld lelarning 

(SRL) telrhadap 

minat bellajar siswa 

pada mata pellajaran 

IPAS kellas IV di 

SDN 88 Reljang 

Lelbong 

3 Adanya pelngaruh 

antara modell sellf-

relgulateld lelarning 

(SRL) telrhadap 

minat dan hasil 

bellajar siswa mata 

Pellajaran IPAS di 

SDN 88 Reljang 

Lelbong. 

0,000 0,05 Nilai Sig < 

0,05 maka 

Ha ditelrima 

Ada pelngaruh yang 

signifikan antara 

modell pelmbellajaran 

Sellf-Relgulateld 

Lelarning (SRL) 

telrhadap minat dan 

hasil bellajar siswa 

pada mata Pellajaran 

IPAS kellas IV SDN 

88 Reljang Lelbong. 
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C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa model 

pembelajaran self-regulated learning (SRL) berpengaruh signifikan terhadap 

minat dan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SDN 88 Rejang Lebong. Hal ini 

selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan olelh I Kadelk Adhi Dharma Putra dkk, 

bahwa pelngaruh modell pelmbellajaran sellf-relgulateld lelarning (SRL) 

belrpelngaruh telrhadap hasil bellajar siswa.58 

Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilma 

Fiveronica dkk, yang menyebutkan bahwa model pembelajaran self-regulated 

learning (SRL) hanya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dibuktikan 

dengan hasil perhitungan uji MANOVA, bahwa self-regulated learning (SRL) 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar namun self-

regulated learning (SRL) memiliki pengaruh yang signifikan dengan hasil 

belajar siswa MI Roudlotun Nasyi’in Singosari.59 Penelitian lain Sri Mulyati 

menjelaskan dengan melibatkan self-regulated learning (SRL) siswa mampu 

meningkatkan keyakinan diri secara akademik, mampu memiliki target, 

senantiasa mengintergrasikan unsur emosional yang lebih positif, memiliki 

 
58 I Kadek Adhi Dharmma Putra, dkk, “Pengaruh Model Self-Regulated Learning Terhadap 

hasil Belajar IPA Siswa”, International Journal of Elementary Education, Vol 3 No. 3 Tahun 2019, 

hlm. 258-266. 
59 Ilma Fiveronica, dkk, “Pengaruh Self-Regulated Leaning Terhadap Minat dan Hasil 

Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam 

Malang, Vol. 4, No. 2 Tahun 2022. 
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skill unruk mengontrol, serta beradaptasi dengan berbagai tugas dan tuntutan 

selama mengikuti pembelajaran.60 

Pellaksanaan pelnellitian pelrtama pelnelliti melmpelrsiapkan waktu dan 

telmpat pelnellitian, keldua pelnelliti melmpelrsiapkan instrumeln selbellumnya 

divalidkan delngan pelngujian melnggunakan product momelnt untuk angkelt 

nomor satu dan nomor 2 kelmudian dilanjutkan delngan melnggunakan bantuan 

program aplikasi IBM SPSS Statistics 25. 

Untuk telknik pelngumpulan data pelnelliti hanya melnggunakan satu 

kellompok atau satu kellas. Sellanjutnya selbellum mellakukan modell 

pelmbellajaran sellf-relgulateld lelarning (SRL) pelnelliti telrlelbih dahulu 

melnyelbarkan soal preltelst dan selsudah dibelrikan pelrlakuan dibelrikan posttelst 

untuk mellihat hasil bellajar siswa seltellah dibelrikan modell pelmbellajaran sellf-

relgulateld lelarning (SRL). Kelmudian untuk minat bellajar pelnelliti melnyelbarkan 

kuelsionelr kelpada siswa kellas IV. Pelrnyataan yang telrtulis pada kuelsionelr 

sudah selsuai delngan indikator yang diturunkan pada isi-kisi kuelsionelr, delngan 

elmpat pilihan jawaban. Elmpat pilihan pada kuelsionelr yaitu, sangat seltuju, 

seltuju, tidak seltuju, dan sangat tidak seltuju delngan pelmbelrian skor 4, 3, 2, 1. 

Dari pelrspelktif kurikulum, pelran guru sangat pelnting untuk 

kelbelrhasilan pelmbellajaran di selkolah. Guru sangat belrpelran dalam melmbantu 

pelrkelmbangan pelselrta didik untuk melncapai tujuan hidupnya. Peran guru 

 
60 Sri Mulyati, “Pengaruh Kompetensi Literasi Digital dan Self-Regulated Learning 

Terhadap Motivasi Balajar Mahasiswa”, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Universitas Kuningan, Vol. 

11 No. 3 September 2023, hlm. 210-216. 
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sebagai supervisor terkait dengan pemberian bimbingan dan pengawasan 

kepada peserta didik, memahami permasalahan yang dihadapi peserta didik, 

menemukan permasalahan terkait dengan proses pembelajaran, dan akhinya 

memberikan jalan keluar pemecahan masalahnya.  

Untuk meningkatkan semangat dan gairah belajar yang tinggi, siswa 

perlu memiliki motivasi yang tinggi, baik motivasi dari dalam dirinya sendiri 

(intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik), yang utamanya berasal dari gurunya 

sendiri.61Olelh karelna itu, guru harus mahir dalam melmilih atau bahkan 

melmadukan pelndelkatan yang melnyakinkan untuk melnangani masalah 

manajelmeln kellas yang telpat delngan masalah yang melrelka hadapi dan juga 

mampu melnelrapkan kurikulum. Kurikulum melmainkan pelran pelnting dalam 

pelndidikan karelna belrkaitan delngan pelnelntuan arah, isi, dan prosels 

pelndidikan, yang pada akhirnya melnelntukan selbelrapa baik suatu institusi 

pelndidikan melmiliki lulusan. 

Sellain masalah delngan modell pelmbellajaran yang digunakan guru, hasil 

bellajar siswa juga dapat dipelngaruhi olelh faktor dari diri melrelka selndiri, 

pelngaruh minat siswa sangat pelnting untuk pelmbellajaran, karelna jika bahan 

pellajaran yang dipellajari tidak melnarik bagi siswa, melrelka tidak akan bellajar 

delngan baik. Ia akan ragu-ragu untuk bellajar dan anak tidak akan puas delngan 

pellajaran itu. (519-1441-1-PB) 

 
61 Suparlan, “Menjadi Guru Efektif”, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), hlm. 29. 
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Pada saat selbellum pelmbellajaran dimulai pelnelliti melmbagikan preltelst 

kelpada siswa yang belrtujuan untuk melngeltahui kelmampuan awal siswa 

melngelnai pelnyellelsaian mata Pellajaran IPAS. Seltellah mellakukan preltelst 

sellanjutnya pelnelliti malaksanakan prosels pelmbellajaran. Prosels pelmbellajaran 

dilakukan selbanyak 2 kali pelrtelmuan. Kelmudian seltellah prosels pelmbellajaran 

sellelsai siswa dibelrikan soal posttelst yang belrtujuan untuk mellihat hasi bellajar 

siswa. Seltellah itu, melrelka melngisi angkelt atau kuelsionelr yang dibelrikan untuk 

data pelrnyataan melngelnai minat melrelka telrhadap IPAS delngan melnggunakan 

modell pelmbellajaran sellf-relgulateld lelarning (SRL). Adapun nilai rata-rata 

untuk hasil posttelst kellas IV selbelsar 80.67, dan untuk nilai rata-rata nilai minat 

bellajar siswa kellas IV selbelsar 28.6250.  

Seltellah pelnelliti mellakukan pelnellitian delngan uji prasyarat dan uji 

hipotelsis yang mana hasilnya dapat dilihat pada uji normalitas data, uji 

homogelnitas, uji t dan uji MANOVA. Bahwa melnunjukan hasil yang normal 

selrta homogeln, lalu dilanjutkan delngan uji t dan uji MANOVA yang 

melnunjukan hasil bahwa hipotelsis dan Ha ditelrima dan Ho ditolak delngan 

melnunjukan adanya pelngaruh yang signifikan pada modell sellf-relgulateld 

lelarning (SRL) telrhadap hasil dan minat bellajar siswa mata Pellajaran IPAS 

kellas IV SDN 88 Reljang Lelbong.  

Delngan adanya hasil dari nilai hasil posttelts dan minat bellajar, maka 

pelnelliti dapat melngeltahui pelrubahan hasil bellajar siswa saat dibelrikan 

pelrlakuan modell sellf-relgulateld lelarning (SRL). Belrdasarkan analisis data hasil 

bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan antara modell sellf-relgulateld lelarning 
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(SRL) telrhadap minat dan hasil bellajar pada mata pellajaran IPAS siswa kellas 

IV SDN 88 Reljang Lelbong.  



 
 

 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari Uji t dan Uji MANOVA pelnelliti melnunjukkan bahwa minat dan 

hasil bellajar siswa yang melnggunakan modell Sellf-Relgulateld Lelarning (SRL) 

melmiliki pelngaruh yang signifikan. Untuk minat bellajar siswa dalam mata 

pellajaran IPAS mellalui angkelt, hasil uji t melmpelrolelh nilai Sig.(2-taileld) 

selbelsar 0,000.  

Dalam uji t hasil bellajar IPAS siswa dipelrolelh dari nilai posttelst 

melnunjukkan hasil nilai Sig. (2-taileld) selbelsar 0,000. Nilai Sig.(2-taileld) < 

0,05, melnunjukkan Ho ditolak dan Ha ditelrima. Seltellah mellakukan uji t, 

pelnguji juga tellah mellakukan uji MANOVA, hasil dari Uji Manova 

melnunjukkan nilai Sig. (2-taileld) adalah 0,000. Belrdasarkan kritelria bahwa 

0,000 < 0,05 Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

Delngan delmikian, dapat disimpulan bahwa adanya pe lngaruh yang 

signifikan antara modell Sellf-Relgulateld Lelarning (SRL) terhadap minat dan 

hasil bellajar siswa pada mata Pe llajaran IPAS kellas IV SDN 88 Re ljang Lelbong. 

 

 



 
 

 
 

B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan yang dipelrolelh, ada belbelrapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu selbagai belrikut: 

1. Selbaiknya, modell kelmandirian bellajar harus ditelrapkan untuk 

melningkatkan program kelmandirian bellajar di selkolah dan di rumah. 

Pelnanaman Sellf-Relgulateld Lelarning belrtujuan untuk melningkatkan minat 

dan hasil bellajar siswa delngan melngajarkan melrelka belrpikir kritis, 

melnggunakan akal selhat, dan logika. 

2. Belrdasarkan hasil di atas, orang tua selcara elkstelrnal harus melluangkan 

waktu untuk melngawasi anak melrelka di rumah dan tidak melmelnuhi selmua 

kelinginan anak. Melmbiasakan anak untuk melnjadi mandiri, telrutama dalam 

hal bellajar, akan sangat melmbantu. Biarkan anak melnyellelsaikan 

masalahnya telrlelbih dahulu. Pelran orang tua dipelrlukan untuk 

melningkatkan minat bellajar siswa dalam melnghadapi tantangan. 

3. Melskipun ini mungkin tidak dilakukan seltiap hari, melningkatkan program 

kelmandirian siswa dapat dicapai delngan melnelrapkan modell Sellf-Relgulateld 

Lelarning di selkolah. Namun, pelnting bagi anak-anak untuk melnanamkan 

nilai kelmandirian, yaitu kelmampuan untuk melncari tahu jawaban selndiri, 

melnelmukan kelsalahan selndiri, dan melmelcahkan masalah selndiri. Delngan 

melngajarkan anak-anak kelmandirian bellajar, melrelka diharapkan dapat 

bellajar melnggunakan akal selhat melrelka untuk mellakukan apa yang melrelka 

butuhkan untuk melningkat. 
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Descriptives Statistic Tes 

 Statistic Std. Error 

Pretest Hasil Belajar Mean 60.83 1.736 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 57.24  

Upper Bound 64.42  

5% Trimmed Mean 60.48  

Median 60.00  

Variance 72.319  

Std. Deviation 8.504  

Minimum 48  

Maximum 80  

Range 32  

Interquartile Range 8  

Skewness .799 .472 

Kurtosis -.044 .918 

Posttest Hasil Belajar Mean 80.67 1.535 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 77.49  

Upper Bound 83.84  

5% Trimmed Mean 80.56  

Median 80.00  

Variance 56.580  

Std. Deviation 7.522  

Minimum 68  

Maximum 96  

Range 28  

Interquartile Range 8  

Skewness .037 .472 

Kurtosis -.270 .918 

 

 

Descriptive Statistics Kuesioner 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Self Regulated Learning 24 20.00 40.00 31.5000 5.14993 

Minat Belajar 24 22.00 37.00 28.6250 4.27137 

Hasil Belajar 24 6.00 16.00 11.5833 2.44801 

Valid N (listwise) 24     

 



 
 

 
 

Normalitas Test 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Hasil 

Belajar 

.173 24 .060 .919 24 .054 

Posttest Hasil 

Belajar 

.131 24 .200* .957 24 .375 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

Normalitas Kuesioner 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Minat Belajar 

Siswa 

.120 24 .200* .963 24 .498 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances Kuesioner 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Minat Belajar 

IPAS 

Based on Mean .611 5 16 .693 

Based on Median .512 5 16 .763 

Based on Median 

and with adjusted df 

.512 5 13.574 .763 

Based on trimmed 

mean 

.611 5 16 .693 



 
 

 
 

 

Uji T Pada Pretest dan Postest 

 

Uji T-Tes Minat Belajar 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower Upper 

Pair 

1 

Self-Regulated 

Learning - 

Minat Belajar 

Siswa 

-

8.708 

3.983 .813 -

10.390 

-7.026 -

10.71

0 

23 .000 

 

 

Test of Homogeneity of Variances Test 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Skor Siswa Based on Mean .441 1 46 .510 

Based on Median .318 1 46 .576 

Based on Median and with 

adjusted df 

.318 1 45.515 .576 

Based on trimmed mean .365 1 46 .548 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference    

Lower Upper    

Pair 

1 

Sebelum 

Diberikan 

Perlakuan - 

Setelah 

Diberikan 

Perlakuan 

-

19.83

3 

5.836 1.191 -

22.298 

-

17.369 

-

16.

649 

23 .000 



 
 

 
 

Rekapitulasi 

No Rumusan 

Masalah 

Sig.(2-

tailed) 

Nilai  

Α 

Interpretasi Kesimpulan 

1 Ada pengaruh yang 

signifikan antara 

model self-

regulated learning 

(SRL) terhadap 

minat belajar siswa 

pada mata 

Pelajaran IPAS di 

SDN 88 Rejang 

Lebong 

0,000 0,05 Nilai Sig < 

0,05 maka 

Ha diterima 

Adanya pengaruh 

yang signifikan 

model self-regulated 

learning terhadap 

(SRL) hasil belajar 

siswa pada mata 

Pelajaran IPAS kelas 

IV di SDN 88 Rejang 

Lebong tahun ajaran 

2023/2024. 

 

2 Ada pengaruh yang 

signifikan antara 

model self-

regulated learning 

(SRL) terhadap 

hasil belajar siswa 

mata pelajaran 

IPAS di SDN 88 

Rejang Lebong. 

0,000 0,05 Nilai Sig < 

0,05 maka 

Ha diterima 

Adanya pengaruh 

yang signifikansi 

antara model self-

regulated learning 

(SRL) terhadap 

minat belajar siswa 

pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV di 

SDN 88 Rejang 

Lebong 

3 Adanya pengaruh 

antara model self-

regulated learning 

(SRL) terhadap 

minat dan hasil 

belajar siswa mata 

Pelajaran IPAS di 

SDN 88 Rejang 

Lebong. 

0,000 0,05 Nilai Sig < 

0,05 maka 

Ha diterima 

Ada pengaruh yang 

signifikan antara 

model pembelajaran 

Self-Regulated 

Learning (SRL) 

terhadap minat dan 

hasil belajar siswa 

pada mata Pelajaran 

IPAS kelas IV SDN 

88 Rejang Lebong. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Validitas Angket/Kuesioner 

Nomor 

Peryataan 

Angket 

 

Rhitung 

 

Rtabel 

 

Keterangan 

1 0,624 0,456 Valid 

2 0,461 0,456 Valid 

3 0,507 0,456 Valid 

4 0,591 0,456 Valid 

5 0,477 0,456 Valid 

6 0,640 0,456 Valid 

7 0,497 0,456 Valid 

8 0,469 0,456 Valid 

9 0,481 0,456 Valid 

10 0,496 0,456 Valid 

11 0,481 0,456 Valid 

12 0,529 0,456 Valid 

13 0,614 0,456 Valid 

14 0,528 0,456 Valid 

15 0,556 0,456 Valid 

16 0,540 0,456 Valid 

17 0,528 0,456 Valid 

18 0,512 0,456 Valid 

19 0,509 0,456 Valid 

20 0,490 0,456 Valid 

21 0,470 0,456 Valid 

22 0,681 0,456 Valid 

23 0,565 0,456 Valid 

24 0,540 0,456 Valid 

25 0,480 0,456 Valid 

 

Hasil Reliabilitas Angket/Kuesioner 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.866 25 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

MODUL AJAR IPAS SD KELAS 4 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

 
Sekolah 

 
: 

 
SDN 88 Rejang Lebong 

Tahun 
Pelajaran 

: 2023/2024 

Jenjang 
Sekolah 

: SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
Fase / Kelas : B / 4 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

❖ Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini 

bagi makhluk hidup. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didikberdoa sebelum dan 

sesudah belajar. 

2. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didiktidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi 

atau praktikum. 

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada 

teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didikuntuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan 

praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok. 

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didikdengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi. 

6. Kreatif dengan cara melatih peserta didikberinovasi dalam 

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar : 

1. Buku guru IPAS kelas IV (Buku Panduan Guru IPAS untuk 

Sekolah Dasar Kelas IV - Volume 1 , Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan 2021) 

2. Buku Peserta didikIPAS kelas IV Buku Panduan Guru IPAS untuk 

Sekolah Dasar Kelas IV 

- Volume 1 , Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

2021) 

3. Power point proses fotosintesis 

4. Youtube tentang proses fotosintesis 



 
 

 
 

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. alat tulis; 

2. alat mewarnai. 

Perlengkapan untuk kegiatan kelompok (satu untuk setiap kelompok): 

1. daun segar; 

2. gelas atau mangkuk bening; 

3. karton atau kertas samson. 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 
dan memahami materi ajar. 

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Tatap Muka 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat memahami kebutuhan tumbuhan untuk melakukan 

proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis. 

2. Peserta didik dapat memahami dampak proses fotosintesis dan 

mengaitkan dengan pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

Topik : Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi : 

❖ Meningkatkan kemampuan siswa bisa memahami kebutuhan tumbuhan 

untuk melakukan proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis., 

memahami dampak proses fotosintesis dan mengaitkan dengan 
pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi. 
 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Topik : Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi : 

1. Bagaimana tumbuhan mencari makanan? 

2. Apa perbedaan tumbuhan dan makhluk hidup lainnya? 

3. Mengapa fotosintesis adalah proses yang penting di Bumi? 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 

Kegiatan Orientasi 

1. Kegiatan dimulai dengan memberi salam , menyapa 

menanyakan kabar serta mengecek kehadiran. 

o Bagaimana kabar hari ini? 

o Anak-anak sehat semua kan? 

o Apakah ada yang kurang enak badan? 

o Bagaimana hari ini? Semangat? 

o Apakah semalam belajar? Berapa lama belajar? 

o Siapa tadi pagi yang sudah sarapan? 

2. Peserta didikdiingatkan untuk selalu sarapan seblum berangkat 

sekolah, agar bisa. mengikuti kegiatan di sekolah dengan 

konsentrasi. 

3. Peserta didik diabsen kehadirannya dengan cara “coba tengok kanan 

kirimu? Adakah temanmu yang belum masuk kelas?” 

4. Salah satu peserta didikmemimpin berdoa sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran 

5. Peserta didikdiingatkan kembali tentang materi sebelumnya 

6. Guru memberikan pertanyaan apersepsi dengan 

memegang gambar fotosintesis Apa yang kamu 

ketahui tentang gambar itu? 

“apa yang kalian ketahui 

tentang fotosintesis?” 

Kapan fotosintesis terjadi? 

Apakah fotosintesis itu penting? 

 
Kegiatan Motivasi 

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

Kegiatan Inti ( 50 menit ) 

Pengajaran Topik : Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

1. Peserta didik melihat video proses fotosintesis 

yang disediakan oleh guru. 

(https://www.youtube.com/watch?v=vXP4vUBR

llM) 

2. Peserta didikbersama guru melakukan kegiatan tanya jawab terkait video 

proses fotosintesis 

• Video apa yang kalian lihat? 

• Dari video itu, apa yang kalian ketahui tentang fotosintesis? 

• bahan apa saja yang diperlukan untuk fotosintesis? 

https://www.youtube.com/watch?v=vXP4vUBRllM
https://www.youtube.com/watch?v=vXP4vUBRllM


 
 

 
 

• Fotosintesis menghasilkan apa saja? 

3. Bagi peserta didik ke dalam kelompok berisi 3-5 orang. Siapkan peserta didik 

untuk kegiatan eskperimen sesuai instruksi pada Buku Siswa. 
 

 

5. Sambil menunggu eksperimen, arahkan peserta didik untuk membaca 

infografis “Fotosintesis” pada Buku Siswa. 

6. Sebelum memulai pembahasan mengenai fotosintesis, peserta didik perlu 

memahami dulu apa itu oksigen dan karbon dioksida. Guru bisa memulai 

dengan mengajak peserta didik menarik napas panjang kemudian 

mengembuskan. 

Lalu berikan pertanyaan: 

a. apa yang kalian hirup saat menarik napas? 

b. apa yang kalian keluarkan saat mengembuskan napas? 

Peserta didik mungkin akan menjawab keduanya sebagai udara. Sampaikanlah 

bahwa udara yang dihirup dan dihembuskan itu berbeda jenis. Lalu kenalkan 

kepada mereka istilah oksigen dan karbondioksida. 

Sama dengan manusia, hewan juga membutuhkan oksigen dan mengeluarkan 

karbon dioksida. 

7. Untuk memudahkan peserta didik memahami proses fotosintesis, jelaskan 

secara bertahap sesuai tahapan di Buku Guru bagian “Informasi untuk Guru”. 

Setelah selesai 1 tahap, ajak peserta didik untuk melihat tahapannya di 

infografis. Manfaatkan papan tulis untuk menulis bahan dan hasil 

fotosintesis. 
 

 

8. Fokuskan peserta didik kepada hasil fotosintesis. Makanan adalah hasil yang 

digunakan tumbuhan untuk tumbuh. Lalu oksigen akan dilepaskan oleh 

tumbuhan ke luar sehingga manusia dan hewan bisa bernapas. 

9. Sebelum mengajak peserta didik kembali melihat percobaannya, berikan 

pertanyaan berikut. 

a. apa yang terjadi jika kamu mengembuskan udara dalam air? (gelembung 

udara). 



 
 

 
 

b. jika hasil dari fotosintesis adalah oksigen (yang merupakan udara), apa 

yang akan terjadi pada daun yang disimpan dalam air? (gelembung 

udara). 

10.  Ajak mereka untuk melihat percobaannya dan mencari gelembung udara 

yang menempel di atas daun. Sampaikan bahwa gelembung adalah bukti 

bahwa daun melakukan fotosintesis. 

 

11.  Peserta didik mungkin akan mempertanyakan bagaimana daun yang sudah 

dipetik masih bisa melakukan fotosintesis padahal tidak ada akar. Jelaskan 

kepada mereka percobaan ini hanya berhasil jika menggunakan daun yang 

masih segar/baru dipetik. Saat itu, daun masih memiliki sisa air untuk 

menghasilkan makanan dan bertahan hidup. Jika airnya sudah habis, maka 

daun itu tidak akan bisa berfotosintesis dan mati. 
 

 
 

1. Arahkan peserta didik untuk kegiatan menggambar sesuai instruksi pada Buku 

Siswa. 

2. Satu kotak menjelaskan 1 tahap, berisi gambar dan keterangan. 

  

1. Lakukan kegiatan literasi dengan teks “Pentingnya Fotosintesis” pada Buku 

Siswa. 

2. Diskusikan mengenai pentingnya proses fotosintesis dengan menanyakan 

manfaat dari fotosintesis, siapa saja yang membutuhkan, serta apa yang terjadi 

di Bumi jika tidak ada tumbuhan. 

3. Gunakan data persentase produksi oksigen di Bumi untuk menjelaskan 

kepada peserta didik bahwa sumbangsih oksigen terbesar dihasilkan oleh 

laut. 

Sampaikan juga, sama seperti manusia, tumbuhan di darat juga memerlukan 

oksigen untuk menghasilkan energi yang dipakai untuk tumbuh. Dari informasi 

ini, arahkan peserta didik untuk menyadari pentingnya menjaga ekosistem laut. 

4. Arahkan peserta didik untuk kegiatan kelompok sesuai instruksi di 

Buku Siswa. Setiap kelompok diberikan kertas samson/karton. 

5. Untuk memudahkan, tuliskan daftar apa saja yang harus ada pada 

infografis mereka. Misal: harus ada pohon atau laut, simbol oksigen dan 

karbondioksida, tanah, matahari, air, hewan, dan manusia. Hubungan dan 

alur proses bisa dituliskan menggunakan simbol tanda panah. 

6. Lakukan kegiatan presentasi (lihat Variasi Kegiatan Presentasi pada Panduan 

Umum Buku Guru). 



 
 

 
 

 

Kegiatan Penutup (10 menit ) 

1. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

2. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini. 

3. Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

4. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa penutup. 

 

 E. REFLEKSI 

REFLEKSI 

Topik : Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru) 

1. Jika dilihat dari cara mendapatkan makanannya, apa perbedaan tumbuhan 

dengan manusia dan hewan? 

Manusia dan hewan mencari dan mendapatkan makanan dari hewan atau 

tumbuhan. Untuk mendapatkan makanan mereka perlu bergerak, berburu, 

dan mengolah/masak (khusus manusia). Tumbuhan menghasilkan 

makanannya sendiri. 

2. Apa yang dibutuhkan tanaman untuk melakukan proses fotosintesis? 

Cahaya matahari, air, karbondioksida, dan klorofil. Ajak peserta didik 

melihat mana kebutuhan yang ada pada tumbuhan, mana yang berasal 
dari alam, dan makhluk hidup lain. 

3. Apa yang dihasilkan dari proses fotosintesis? 

Makanan (karbohidrat) dan oksigen. 

4. Mengapa proses fotosintesis adalah proses yang sangat penting? 

Karena dengan fotosintesis tumbuhan menghasilkan oksigen untuk 

makhluk hidup bernapas. Tumbuhan juga menghasilkan makanan yang 

merupakan sumber makanan dari manusia dan hewan. 

5. Sikap apa yang perlu kita lakukan terhadap tumbuhan setelah kamu mempelajari 

topik ini? 

Bervariasi, utamanya adalah sikap untuk menjaga dan merawat tumbuhan 

serta alam, termasuk menjaga ekosistem laut. 
 

 

6. Apa yang terjadi jika tidak ada tumbuhan di muka Bumi? 

Tidak ada sumber makanan dan tidak ada yang menghasilkan oksigen. 



 
 

 
 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

Rubrik Penilaian Proyek 

Aspek rubrik penilaian ketrampilan 

 Kriteria Sangat

Baik 

4 

Baik  

3 

Cukup  

2 

Perlu 

pendapendam

pingan 1 

Keaktifan 

mengutarakan 

pendapat 

dalam diskusi 

kelompok 

Siswa selalu 

aktif dalam 

mengutarakan 

pendapat

 dalam diskusi 

kelompok 

Siswa kadang 

tidak

 aktif 

kadang

 tidak dalam 

mengutarakan 

pendapat 

diskusi 

kelompok 

Siswa kurang 

aktif

 dalam 

mengutarakan 

pendapat

 dalam diskusi 

kelompok 

Siswa tidak 

aktif dalam 

mengutaran 

pendapat

 dalam diskusi 

kelompok 

Kemampuan 

dalam 

bekerjasama 

Siswa selalu 

kompak

 dalam diskusi 

kelompok 

Siswa

 kadang 

tidak

 kompak 

dalam

 diskusi 

kelompok 

Siswa kurang 

Kompak 

dalam diskusi 

kelompok 

Siswa tidak 

kompak 

dalam

 diskusi 

kelompok 

Kemampuan 

dalam 

membuat 

bagan bahan 

proses 

fotosintesis 

proses 

fotosintesis, 

menuliskan 

reaksi 

fotosintesis 

secara lengkap 

Siswa mampu 

membuat 

 bahan proses 

fotosintesis 

proses 

fotosintesis, 

menuliskan 

reaksi 

fotosintesis 

secara lengkap 

Siswa mampu 

membuat 2 

dari 3 kriteria 

Siswa mampu 

membuat 1 

dari 3 kriteria 

Sama sekali 

tidak dapat 

memecahkan 

masalah 



 
 

 
 

Kemampuan 

presentasi 

kelompok 

Siswa 

menggunakan 

kosakata 

 baku dan 

Bahasa yang 

runtut dalam 

presentasi 

Siswa 

menggunakan 

beberapa 

Bahasa baku 

dan Bahasa 

yang runtut 

dalam 

presentasi 

Siswa 

menggunakan 

kosa kata

 tidak baku 

dan Bahasa 

yang runtut 

dalam 

presentasi 

Siswa 

menggunaka

n kosakata 

baku namun 

Bahasa tidak 

runtut dalam 

presentasi 

 

Rumus penilaian sikap =  𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 x 100 
𝟏𝟔 

Perhitungan Perolehan nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk setiap 
aspek 
 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

▪ Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan. 

 

Remedial 

▪ Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mecapai CP. 

 

 

Rejang Lebong, 15 Januari 2024 

 

 
Mengetahui 

Guru Kelas 
Mahasiswa PPL

 

 

 

 

 

 

SEPTIAN ARIFIN, S.Pd AGUSTIN ISNAINI 

NIP. - NIM. 20591007 

 



 
 

 
 

MODUL AJAR IPAS SD KELAS 4 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

 
Sekolah 

 
: 

 
SDN 88 Rejang Lebong 

Tahun 
Pelajaran 

: 2023/2024 

Jenjang 
Sekolah 

: SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
Fase / Kelas : B / 4 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

❖ Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya proses ini 

bagi makhluk hidup. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

7. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didikberdoa sebelum dan 

sesudah belajar. 

8. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didiktidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi 

atau praktikum. 

9. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada 

teman saat melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

10. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didikuntuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan 

praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok. 

11. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didikdengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi. 

12. Kreatif dengan cara melatih peserta didikberinovasi dalam 

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar : 

5. Buku guru IPAS kelas IV (Buku Panduan Guru IPAS untuk 

Sekolah Dasar Kelas IV - Volume 1 , Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan 2021) 

6. Buku Peserta didikIPAS kelas IV Buku Panduan Guru IPAS untuk 

Sekolah Dasar Kelas IV 

- Volume 1 , Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

2021) 

 

 



 
 

 
 

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. alat tulis; 

2. alat mewarnai. 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 
dan memahami materi ajar. 

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Self-Regulated Learning (SRL) 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

3. Peserta didik dapat memahami kebutuhan tumbuhan untuk melakukan 

proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis. 

4. Peserta didik dapat memahami dampak proses fotosintesis dan 

mengaitkan dengan pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 

Topik : Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi : 

❖ Meningkatkan kemampuan siswa bisa memahami kebutuhan tumbuhan 

untuk melakukan proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis., 

memahami dampak proses fotosintesis dan mengaitkan dengan 
pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi. 
 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Topik : Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi : 

4. Bagaimana tumbuhan mencari makanan? 

5. Apa perbedaan tumbuhan dan makhluk hidup lainnya? 

6. Mengapa fotosintesis adalah proses yang penting di Bumi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit ) 

Kegiatan Orientasi 

7. Kegiatan dimulai dengan memberi salam , menyapa 

menanyakan kabar serta mengecek kehadiran. 

o Bagaimana kabar hari ini? 

o Anak-anak sehat semua kan? 

o Apakah ada yang kurang enak badan? 

o Bagaimana hari ini? Semangat? 

o Apakah semalam belajar? Berapa lama belajar? 

o Siapa tadi pagi yang sudah sarapan? 

8. Peserta didik diingatkan untuk selalu sarapan sebelum berangkat 

sekolah, agar bisa. mengikuti kegiatan di sekolah dengan 

konsentrasi. 

9. Peserta didik diabsen kehadirannya dengan cara “coba tengok kanan 

kirimu? Adakah temanmu yang belum masuk kelas?” 

10. Salah satu peserta didikmemimpin berdoa sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran 

11. Peserta didik diingatkan kembali tentang materi sebelumnya 

12. Guru memberikan pertanyaan apersepsi dengan 

memegang gambar fotosintesis Apa yang kamu 

ketahui tentang gambar itu? 

“apa yang kalian ketahui 

tentang fotosintesis?” 

Kapan fotosintesis terjadi? 

Apakah fotosintesis itu penting? 

 
Kegiatan Motivasi 

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

Kegiatan Inti ( 50 menit ) 

Pengajaran Topik : Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi 

3. Peserta didik melihat video proses fotosintesis 

yang disediakan oleh guru.  

4. Peserta didik bersama guru melakukan kegiatan tanya jawab terkait 

video proses fotosintesis dan hasil dari kegiatan eksperimen kemarin. 

 



 
 

 
 

3. Bersama-sama menyanyikan lagu fotosintesis 

12. Setelah itu perwakilan kelompok maju kedepan untuk mempresentasikan 

hasil eksperimen yang dibuat kemarin. 

13. Setelah peserta didik mempresentasikan hasil eksprimen, kemudia guru 

menjelaskan kesimpulan dari pembelajaran. 

14. Kemudian peserta didik dipersilakan menuliskan penjelasan yang sudah 

ditulis dipapan tulis. 

15. Siswa diberikan pertanyaan secara acak dengan menggunakan permainan 

bola kertas. 

 

Kegiatan Penutup (10 menit ) 

5. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

6. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini. 

7. Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan Tugas lembar kerja peserta 

didik (LKPD). 

8. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa penutup. 

 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

 

Rubrik Penilaian Proyek 

Aspek rubrik penilaian ketrampilan 

 Kriteria Sangat

Baik 

4 

Baik  

3 

Cukup  

2 

Perlu 

pendapenda

mpingan 1 

Keaktifan 

mengutarakan 

pendapat 

dalam diskusi 

kelompok 

Siswa selalu 

aktif dalam 

mengutarakan 

pendapat

 dalam diskusi 

kelompok 

Siswa kadang 

tidak

 aktif 

kadang

 tidak dalam 

mengutarakan 

pendapat 

diskusi 

kelompok 

Siswa kurang 

aktif

 dalam 

mengutarak

an pendapat

 dalam 

diskusi 

kelompok 

Siswa tidak 

aktif dalam 

mengutaran 

pendapat

 dalam 

diskusi 

kelompok 

Kemampuan 

dalam 

bekerjasama 

Siswa selalu 

kompak

 dalam diskusi 

kelompok 

Siswa

 kadang 

tidak

 kompak 

dalam

 diskusi 

kelompok 

Siswa kurang 

Kompak 

dalam 

diskusi 

kelompok 

Siswa tidak 

kompak 

dalam

 diskusi 

kelompok 



 
 

 
 

Kemampuan 

dalam 

membuat 

bagan bahan 

proses 

fotosintesis 

proses 

fotosintesis, 

menuliskan 

reaksi 

fotosintesis 

secara lengkap 

Siswa mampu 

membuat 

 bahan proses 

fotosintesis 

proses 

fotosintesis, 

menuliskan 

reaksi 

fotosintesis 

secara 

lengkap 

Siswa mampu 

membuat 2 

dari 3 kriteria 

Siswa 

mampu 

membuat 1 

dari 3 

kriteria 

Sama sekali 

tidak dapat 

memecahka

n masalah 

Kemampuan 

presentasi 

kelompok 

Siswa 

menggunakan 

kosakata 

 baku dan 

Bahasa yang 

runtut dalam 

presentasi 

Siswa 

menggunakan 

beberapa 

Bahasa baku 

dan Bahasa 

yang runtut 

dalam 
presentasi 

Siswa 

menggunaka

n kosa

 kata tidak 

baku dan 

Bahasa 

yang runtut 

dalam 

presentasi 

Siswa 

menggunak

an kosakata 

baku namun 

Bahasa 

tidak runtut 

dalam 

presentasi 

 

Rumus penilaian sikap =  𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 x 100 
𝟏𝟔 

Perhitungan Perolehan nilai 
Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk 
setiap aspek 
 
 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

▪ Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Remedial 

▪ Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang 

belum mecapai CP. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Rejang Lebong, 17 Januari 2024 

 

 
Mengetahui 

Guru Kelas 
Mahasiswa PPL

 

 

 

 

 

 

SEPTIAN ARIFIN, S.Pd                                 AGUSTIN ISNAINI 

NIP. - NIM. 20591007 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Kuesioner Model Pembelajaran Self-Regulated Learning (SRL) 

NO Variabel X TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 

1 4 1 3 3 3 3 1 1 3 3 1 26 

2 3 1 2 3 3 2 4 1 4 2 3 28 

3 4 1 3 3 4 3 1 1 4 4 1 29 

4 4 2 4 3 4 2 4 1 4 4 4 36 

5 3 3 3 3 4 1 2 2 4 4 2 31 

6 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 40 

7 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 40 

8 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 2 35 

9 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

10 4 2 4 4 4 2 2 1 4 3 3 33 

11 3 2 2 2 3 1 2 4 1 3 2 25 

12 4 1 2 3 3 2 1 2 3 4 4 29 

13 4 3 4 1 4 2 4 4 4 4 4 38 

14 3 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 35 

15 3 1 3 4 4 2 3 1 3 3 4 31 

16 4 1 2 4 4 4 1 4 4 4 4 36 

17 3 2 2 4 4 2 1 2 3 4 3 30 

18 3 4 3 3 4 2 2 2 3 1 3 30 

19 4 1 3 4 3 4 1 4 2 4 4 34 

20 3 1 3 4 4 2 1 1 3 3 4 29 

21 3 1 3 3 3 2 1 2 3 3 3 27 

22 3 1 4 3 4 1 2 1 3 3 2 27 

23 3 1 1 2 3 1 1 1 3 3 1 20 

24 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 28 



 
 

 
 

Kuesioner Minat Belajar Siswa 

NO Variabel Y1 TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
 

1 3 3 3 1 2 3 4 1 3 1 24 

2 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 25 

3 2 4 4 1 3 4 1 1 4 1 25 

4 3 4 4 3 2 3 3 1 4 2 29 

5 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 32 

6 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 34 

7 3 4 4 3 1 3 1 1 4 2 26 

8 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 37 

9 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 34 

10 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 34 

11 3 4 1 2 2 4 4 2 4 1 27 

12 3 4 3 4 3 3 2 1 4 2 29 

13 4 4 4 2 4 3 4 1 4 1 31 

14 3 4 3 1 2 4 4 2 4 3 30 

15 2 3 3 3 3 3 1 1 4 1 24 

16 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 35 

17 3 4 4 3 2 3 4 1 3 2 29 

18 4 3 3 2 1 3 3 2 2 2 25 

19 4 2 4 4 3 3 4 1 4 4 33 

20 3 3 4 3 2 2 4 1 3 3 28 

21 4 3 3 2 1 3 2 1 4 2 25 

22 2 3 2 3 2 3 3 1 4 1 24 

23 3 3 3 3 1 2 1 1 4 1 22 

24 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 25 



 
 

 
 

Kuesioner Hasil Belajar Siswa 

NO Variabel Y2 TOTAL 

P1 P2 P3 P4 

1 3 4 1 1 9 

2 4 4 1 1 10 

3 4 4 4 4 16 

4 4 4 2 2 12 

5 4 3 1 2 10 

6 4 4 2 2 12 

7 4 4 2 2 12 

8 4 4 2 4 14 

9 4 3 4 4 15 

10 4 4 1 4 13 

11 3 4 2 4 13 

12 3 4 2 3 12 

13 4 4 4 1 13 

14 4 4 2 2 12 

15 4 4 4 3 15 

16 4 4 1 3 12 

17 4 4 4 1 13 

18 3 2 3 2 10 

19 4 4 4 1 13 

20 3 1 1 1 6 

21 3 4 1 1 9 

22 4 3 1 2 10 

23 4 1 1 1 7 

24 4 4 1 1 10 



 
 

 
 

TABULASI KUESIONER KELAS IV SDN 88 REJANG LEBONG 

No Nama Daftar Pertanyaan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25  

1 AA 3 3 3 1 2 3 4 1 3 3 4 1 3 3 3 1 3 4 1 1 3 3 1 1 1 59 

2 AF 3 3 3 3 1 3 3 1 2 3 1 2 4 3 3 3 2 4 4 1 4 2 3 1 1 63 

3 BAP 2 4 4 1 3 4 4 1 3 3 1 1 4 4 4 1 3 4 1 1 4 4 1 4 4 70 

4 BC 3 4 4 3 2 3 4 2 4 3 3 1 4 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 2 2 77 

5 BPU 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 1 3 2 2 4 4 2 1 2 73 

6 BZP 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 2 2 86 

7 IF 3 4 4 3 1 3 4 4 3 4 1 1 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 2 2 78 

8 JA 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 2 2 4 86 

9 JDP 4 4 3 2 2 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 88 

10 KN 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 3 2 4 2 1 4 3 3 1 4 80 

11 KZ 3 4 1 2 2 4 3 2 2 2 4 2 3 4 3 1 1 4 2 4 1 3 2 2 4 65 

12 KSA 3 4 3 4 3 3 4 1 2 3 2 1 3 4 3 2 2 4 1 2 3 4 4 2 3 70 

13 LK 4 4 4 2 4 3 4 3 4 1 4 1 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 1 82 

14 MA 3 4 3 1 2 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 2 2 2 77 

15 MD 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 1 1 4 4 4 1 2 4 3 1 3 3 4 4 3 70 

17 OAN 4 4 4 4 2 4 4 1 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 3 83 

17 SIL 3 4 4 3 2 3 3 2 2 4 4 1 4 3 4 2 2 4 1 2 3 4 3 4 1 72 

18 SP 4 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 1 3 3 2 65 

19 SA 4 2 4 4 3 3 4 1 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 1 4 2 4 4 4 1 80 

20 VI 3 3 4 3 2 2 3 1 3 4 4 1 3 3 4 3 2 1 1 1 3 3 4 1 1 63 

21 ZW 4 3 3 2 1 3 3 1 3 3 2 1 3 4 3 2 2 4 1 2 3 3 3 1 1 61 

22 ZPR 2 3 2 3 2 3 3 1 4 3 3 1 4 4 4 1 1 3 2 1 3 3 2 1 2 61 

23 ZAS 3 3 3 3 1 2 3 1 1 2 1 1 4 4 3 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 49 

24 ZAQ 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 1 4 2 2 3 3 3 1 1 63 

  



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

PELAKSANAAN UJI COBA KUESIONER/ANGKET DI SDN 

KERTOSARI 

 



 
 

 
 

FOTO BERSAMA GURU WALI KELAS IV SDN 88 REJANG LEBONG 

 

KEADAAN KELAS IV SDN 88 REJANG LEBONG 

 

MENGERJAKAN SOAL PRETEST DI SDN 88 REJANG LEBONG 

 



 
 

 
 

MENGERJAKAN SOAL POSTEST DI SDN 88 REJANG LEBONG 

 

 

MENGERJAKAN PENGISIAN KUESIONER/ANGKET DI SDN 88 

REJANG LEBONG 
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